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ABSTRAK 

KHARISMA NURJAMIL, 2102080016. ” Pengaruh Pendekatan Kognitif 

untuk Meningkatkan Konsep Diri Siswa Kelas VIII  SMP Muhammadiyah 57 

Medan Timur T.P 2024/2025. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat konsep diri pada siswa. 

Dalam proses pembelajar, masih ditemui siswa yang menunjukkan kurangnya 

kepercayaan diri saat berbagi pendapat, merasa tidak berharga, serta menghadapi 

kesulitan dalam berinteraksi sosial dan menghadapi tantangan akademis. 

pendekatan yang diberikan oleh guru dianggap masih belum optimal, sehingga 

tidak sepenuhnya membantu siswa untuk mengenali serta mengembangkan potensi 

diri mereka secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh 

mana pendekatan kognitif dapat meningkatkan konsep diri siswa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII C SMP Muhammadiyah 57 Medan Timur T.P 2024/2025. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendekatan kognitif, sementara 

variabel dependen adalah konsep diri siswa. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan dengan uji T, menggunakan Paired Sample T-Test setelah melewati uji 

validitas dan reliabilitas. Hasil dari uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Ini berarti  0,000> 0,05. Dengan demikian, Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari Pengaruh pendekatan kognitif 

terhadap peningkatan konsep diri siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 57 Medan 

Timur. 

Kata kunci: Pendekatan Kognitif, Konsep Diri Siswa. 
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KATA PENGANTAR 
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persyaratan untu menyelesaikan pendidikan  strata 1 pada Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Program Studi Bimbingan dan Konseling. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam membentuk kepribadian dan 

perkembangan individu, terutama pada usia remaja. Sekolah sebagai institusi 

pendidikan tidak hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan akademik 

siswa, tetapi juga dalam membentuk karakter dan konsep diri yang positif sangat 

penting bagi siswa karena dapat mempengaruhi motivasi belajar, interaksi 

sosial,serta keberhasilan akademik dan non-akademik.   

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 mengenai Sisdiknas BAB II Pasal 3, 

pendidikan di Indonesia memiliki peran untuk mengembangkan kapasitas serta 

membentuk karakter dan budaya bangsa yang bermartabat demi mencerdaskan 

masyarakat. Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan potensi peserta didik 

sehingga mereka menjadi pribadi yang beriman dan taat kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, memiliki akhlak yang baik, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, dan 

mandiri. Institusi pendidikan tidak bisa dipisahkan dari sekolah, sebab melalui 

sekolahlah tujuan pendidikan dapat tercapai. 

Manusia pada dasarnya dilahirkan tidak dengan keadaan yang sempurna dan 

memiliki kecerdasan yang tinggi ataupun mempunyai konsep diri yang baik, 

dalamm dunia pendidikan diharapkan guru menanamkan kepada siswa tentang 

konsep diri dan identitas dirinya. (Edy Irawan, 2013) menjelaskan bahwa konsep 

diri merupakan konsep gambaran atau pandangan mengenai diri individu yang 

bersumber dari sebuah keyakinan serta sikap terhadap diri sendiri, setiap individu 

memiliki konsep diri yang beragam bentuk dan kadar untuk menentukan 
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perwujudan kualitas dirinya sendiri, konsep dii dapat bersifat positif dan negatif. 

Sejalan dengan penjelasan sebelumnya  (Indraswariyanti, 2020) menjelaskan 

bahwa konsep diri individu mencakup kemampuan, sifat, dan tujuan hidupnya, 

yang juga melibatkan evaluasi diri dan pandangan sosial. konsep diri merupakan 

elemen krusial dalam diri seseorang, karena berkontribusi pada cara orang tersebut 

berperilaku dan bersikap.    

(Calhaoun dan Acocella) dalam (Ghufron dan Risnawita 2013)  

menjelaskan bahwa konsep diri adalah citra mental individu. Konsep diri adalah 

sudut pandang, kepercayaan, gambaran, dan perasaan mengenai apa yang 

dipikirkan seseorang tentang dirinya sendiri.. 

Konsep diri adalah cara pandang dan penilaian seseorang terhadap dirinya, 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks. Faktor-faktor ini bisa datang 

dari dalam diri individu (internal) ataupun dari lingkungan luar (eksternal). (Faktor 

Internal) yaitu 1) pengalaman hidup,pengalaman positif dan negatif ,terutama pada 

masa kanak-kanak memiliki dampak yang signifikan terhadap pembentukan konsep 

diri, keberhasilan dan kegagalan dalam berbagai aspek kehidupan juga turut 

mempengaruhi bagaimana seseorang memandang dirinya, 2) Persepsi Diri, cara 

seseorang menilai kelebihan dan kekurangannya mempengaruhi konsep diri, harga 

diri dan keyakikan diri merupakan komponen penting dalam persepsi diri, 3) Emosi 

dan Perasaan,4) nilai-nilai dan keyakinan. (Faktor Eksternal) 1)Interaksi Sosial , 

Penerimaan Dan Penolakan dari lingkungan sosial juga berperan penting, 2) 

Keluarga: Pola asuh orang tua,dukungan keluarga,dan hubunga hubungan Keluarga 

yang sejahtera mampu membangun pemahaman diri yang positif, 3) Teman 

Sejawat: Dampak dari teman sebaya, perbandingan dengan individu lain, 4) 

Pendidikan.  
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Namun dalam kenyataanya ,masih banyak siswa SMP yang mengalami 

permasalahan dalam konsep diri, beberapa siswa memiliki tingkat kepercayaan diri 

yang rendah, merasa kurang mampu dalam menghadapi tantangan akademis, serta 

kesulitan beradaptasi dengan lingkungan sosial mereka. jika tidak diatasi dengan 

baik, masalah ini bisa berakibat pada menurunnya prestasi belajar dan kesehatan 

mental siswa. Maka dari itu, diperlukan cara yang tepat untuk mendukung siswa 

dalam meningkatkan citra diri mereka. 

Maka salah satu pendekatan yang bisa digunakan adalah pendekatan 

kognitif dengan teknik perubahan cara berpikir  melalui layanan bimbingan 

klasikal. Kognitif merujuk kepada proses berpikir dan juga menggambarkan 

pengetahuan atau pandangan terhadap suatu kejadian atau pengalaman yang sangat 

memengaruhi reaksi emosional, tindakan, dan keadaan psikologis terhadap 

peristiwa tersebut (Greenberger et al. , 2004). Pendekatan kognitif yang dapat 

mendukung pada peningkatan konsep diri siswa .  

Pendekatan kognitif adalah suatu metode yang berfokus pada bagaimana 

seseorang berpikir, memproses informasi, dan memahami dunia di sekitarnya. 

Pendekatan ini menekankan bahwa pola pikir seseorang sangat mempengaruhi 

perasaan,sikap dan perilaku mereka. Dalam dunia pendidikan dan bimbingan 

konseling, pendekatan kognitif digunakan untuk membantu individu 

mengembangkan pola pikir yang lebih positif,rasioanal, dan adaptif. 

Proses ini, tidak hanya mendukung peningkatan konsep diri namun juga 

membantu mereka memahami, mengevaluasi, dan mengubah pola pikir negatif 

menjadi lebih positif . Selain itu, bimbingan Pendekatan Kognitif membantu dalam 

merubah  konsep diri yang baik yang sangat penting bagi perkembangan akademik 



4 

 

 

 

dan sosial siswa, karena memengaruhi kepercayaan diri,motivasi belajar,serta cara 

mereka berinteraksi dengan lingkunnngan sekitarnya.. 

Menurut mappieare (2006), Pendekatan kognitif merupakan suatu metode 

dalam konseling yang mengedepankan cara berpikir dan proses mental untuk 

mengubah perilaku. Biasanya, pendekatan ini mencakup pelatihan, pengembangan 

keterampilan, pengendalian pikiran, serta berbagai proses dan teknik lain yang 

berfokus pada aspek kognitif. 

Pendekatan kognitif dipercaya sebagai metode ynang efektif  untuk 

meningkatkan konsep diri siswa karena didukung oleh teori ilmiah Jurnal 

Bimbingan dan Konseling(VOL.8 NO.1, Tahun 2021),Jurnal Realita Bimbingan 

dan Konseling (VOL.9 NO.2 Tahun 2024), terbukti melalui penelitian, dan berokus 

pada perubahan pola pikir yang mendasar. Dengan menggunakan pendekatan ini 

dalam pembelajaran bimbingan dan konseling, siswa dapat mengembangkan 

konsep diri yang lebih positif, meningkatkan kepercayaan diri serta lebih siap 

menghadapi tantangan akademik dan sosial. Untuk memaksimalkan pendekatan 

kognitif  dalam penelitian ini ,peneliti menggunakan Layanan Bimbingan 

Konseling untuk mendukung  keberhasilan dalam penelitian ini. 

Salah satu cara yang efektif dalam menerapkan pendekatan ini adalah 

melalui layanan bimbingan klasikal . layanan bimbingan klasikal  merupakan suatu 

layanan yang bimbingan yang diberikan oleh guru BK/konselor kepada sejumlah 

peserta didik dalam satuan kelas yang dilaksanakan di kelas. Layanan bimbingan 

klasikal juga merupakan layanan preventif sebagai upaya pencegahan terjadinya 

masalah yang secara spesifik diarahkan pada proses yang proaktif.  Layanan 

bimbingan klasikal bersifat pencegahan,pemeliharaan,dan pengembangan (Fara, 

2017). Bimbingan Klasikal dapat membantu siswa dalam menyesuaikan diri, 
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mengambil keputusan sendiir, mampu beradaptasi dalam lingkungan sekitar dan 

pertemananya. Mampu meningkatkan harga diri , konsep diri,kepercayaan diri,dan 

mampu menerima support dan memberikan pada temannya. Hal tersebut sesuai 

dengan tujuan bimbingan klasikal yang dijelaskan oleh Nurihsan (2006). 

Menurut (Wingkel, 2006:561) Dalam (Muhammad Rian. Dkk., 20218) ″ 

Layanan Bimbingan Klasikal merupakan istilah yang khusus digunakan dalam 

institut pendidikan sekolah dan menunjukkan pada sejumlah siswa yang 

dikumpulkan bersama untuk kegiatan bimbingan. Hal ini menunjukkan bahwa 

layanan bimbingan klasikal ini sudah disusun secara terjadwal. Layanan ini 

berisikan materi dan informasi serta pemahaman yang diberikan oleh seorang guru 

BK kepada seluruh siswa secara langsung tentang hal-hal yang mungkin saja 

sedang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi  menurut Myrick 

(2015:3) menjelaskan «Guidance and counseling must be more oriented student 

development, which is a discuss expertise and experince what students need to 

succesed at school. 

Hal ini membuat pengaruh pendekatan kognitif melalui  layanan bimbingan 

klasikal untuk meningkatkan konsep diri  perlu evaluasi lebih lanjut. Konsep diri  

membantu siswa dalam berbagai aspek kehidupan diantaranya: Meningkatkan 

prestasi akademik,mengembangkan kemandirian,meningkatkan kepercayaan 

diri,meningkatkan hubungan sosial,mengembangkan sikap positif terhadap diri 

sendiri dan masa depan. Selain itu, pendekatan kognitif melalui  layanan informasi 

juga dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap diri sendiri ,meningkatkan 

motivasi siswa dalam proses belajar. 
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Berdasarkan fenomena yang ditemukan di SMP Muhammadiyah 57 Medan 

Timur, Melalui observasi terkait dengan masalah siswa, penulis menemukan bahwa 

adanya siswa yang kurang percaya diri ,suka menyendiri, takut berbicara didepan 

umum,malu bertanya,memilih menyendiri ,merasa tidak disukai dan diterima oleh 

temannya,engganya menyampaikan ide dan pendapat, adanya siswa yang masih 

belum puas dengan hasil belajarnya. 

Melihat pengaruh penting konsep diri dalam pendidikan, serta potensi 

pentingnya Pendekatan Kognitif dengan teknik restrukturisasi kognitif melalui 

layanan bimbingan klasikal untuk meningkatkan konsep diri, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk membuktikan bahwa pendekatan kognitif degan teknik 

restrukturisasi melalui layanan bimbingan klasikal dapat meningkatkan konsep diri 

siswa secara efektif dan terukur. 

Maka, berdasarkan uraian dan fenomena di atas penulis akan melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Pendekatan Kognitif Untuk Meningkatkan Konsep 

Diri Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 57 Medan Timur T.P 2024/2025” 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih ada beberapa siswa yang belum mengetahui  pendekatan kognitif 

melalui layanan bimbingan klasikal untuk meningkatkan konsep diri siswa. 

2. Rendahnya konsep diri siswa yang mempengaruhi kurangnya rasa percaya 

diri pada siswa 

3. Kurangnya pengetahuan siswa mengenai konsep diri yang dapat berpengaruh 

pada rendahnya rasa percaya diri pada siswa. 
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1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dan identifikasi masalah yang ditemukan, 

agar tidak terjadi kesalahan dalam mencapai tujuan, Maka peneliti membatasi 

permasalahan tersebut dengan “Pengaruh Pendekatan Kognitif Melalui Layanan 

Bimbingan Klasikal Untuk Meningkatkan Konsep Diri Siswa Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 57 Medan Timur T. P 2024/2025’’. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah pada proposal penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat konsep diri siswa sebelum diberikan pendekatan kognitif 

melalui layanan bimbingan klasikal? 

2. Bagaimana tingkat konsep diri siswa sesudah diberikan pendekatan kognitif 

melalui layanan bimbingan klasikal? 

3. Adakah peningkatan konsep diri siswa sebelum dan sesudah pendekatan 

kognitif melalui layanan bimbingan klasikal? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat konsep diri siswa sebelum diberikan 

pendekatan kognitif melalui layanan bimbingan klasikal. 

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat konsep diri siswa sesudah diberikan 

pendekatan kognitif melalui layanan bimbingan klasikal. 
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1.6.Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa menambah pengetahuan tentang 

Pengaruh Pendekatan kognitif unnutk meningkatkan konsep diri siswa kelas 

VIII SMP Muhammadiyah 57 Medan Timur, serta bermanfaat juga untuk 

program studi Bimbingan dan Konseling dalam memperluas referensi 

tentang pendekatan kognitif melalui layanan bimbingan klasikal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, sebagai tambahan referensi dan pengetahuan tentang 

Pengaruh Pendekatan kognitif unnutk meningkatkan konsep diri siswa 

b. Bagi Guru BK, sebagai tambahan pengetahuan dan inovasi dalam 

memberikan pendekatan kognitif melalui layanan bimbingan klasikal 

terhadap peningkatan konsep diri siswa. 

c. Bagi Siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan Timur untuk dapat 

memahami tentang pentingnya konsep diri bagi kesehatan mental,dan 

prestasi akademik serta hubungan sosial. 

d. Bagi Sekolah, bisa menjadi bahan referensi dalam pelaksanaan program 

pendekatan kognitif melalui layanan bimbingan klasikal terhadap 

peningkatan konsep diri siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Pendekatan Kognitif 

2.1.1.1 Pengertian Pendekatan Kognitif 

Dalam Bidang Bimbingann dan Konseling pendekatan merupakan strategi 

yang digunakan oleh konselor untuk membantu individu atau kelompok dalam 

memahami dan mengembangkan potesi mereka, serta menyelasikan permasalahan 

yang dihadapi. Pendekaltaln ini didalsalrkaln pa ldal alsumi, konsep, daln model tertentu 

ya lng menjelalskaln komponen-komponen konseling, termalsuk proses pertumbuhaln, 

perkembalngaln, daln pembelaljalraln individu. 

Menurut (Pralyitno,2004), Pendekaltaln alda llalh calral altalu metode untuk 

membalntu, mengalra lhkaln, daln memba lntu individu algalr menyaldalri sertal 

mengembsngkaln potensi-potensinyal dallalm menghalda lmi permalsalla lhaln, Dengaln 

demikialn, pendekaltaln bukalnlalh sekaldalr sera lngkalialn teknik, melalinkaln sualtu 

sistemaltisalsi pemikiraln yalng menyaltukaln dalsa lr yeori, nilali, daln straltegi pra lktis 

ya lng mendukung proses konseling. 

Menurut penjelalsaln (Sugiyono 2008), Kognitif aldallalh proses menta ll yalng 

melibaltkaln perolehaln, pengolalhaln, penyimpalngaln, daln penga lmbilaln informalsi. 

Proses ini mencalkup fungsi-fungsi seperti persepsi, altensi, ingalta ln, penallalraln, daln 

pemecalhaln malsallalh, yalng memungkinka ln individu memalhalmi daln merepons 

lingkungaln sekitalrnyal.   
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Kognitif berkalitaln dengaln proses berpikir yalng melibaltkaln 

pengorgalnisalsialn, pengola lhaln, daln pengguna laln informalsi melallui struktur mentall 

(skemal) yalng berkembalng seiring dengaln pengallalmaln. Proses kognitif  

berlalngsung melallui dual mekalnism utalma l , ya litu:  

1) ALsimilalsi: Proses menyesualikaln informalsi balru ke dallalm struktur altalu 

skemal yalng sudalh alda l 

2) ALkomodalsi: proses mengubalh struktur skemal yalng aldal sebalgali respons 

terhaldalp informalsi balru yalng tidalk sesuali dengaln skemal tersebut. 

Menurut Beck (da llalm Jones, 2011:552), menjelalskaln balhwal pendekaltaln 

kognitif memalndalng balhwal malsallalh psikologi muncul dalri proses yalng umum, 

seperti kesallalhaln berpikir, menalrik kesimpulaln yalng keliru berdalsalrkaln informalsi 

ya lng tidalk memaldali altalu tidalk benalr, sertal ketidalkmalmpualn untuk membedalkaln 

a lntalral falntalsi daln kenyaltalaln. 

Menurut Destialnisal (dallalm ALnital, dkk. , 2021:82), pendekaltaln kognitif 

menekalnkaln balhwal perilalku merupalka ln proses mentall di malnal individu 

(orga lnisme) secalral a lktif mengalmalti, menilali, membalndingkaln, daln merespons 

stimulus sebelum mengalmbil tindalkaln. 

Menurut (Beck, 2011) pendekaltaln kognitif berfokus paldal balgalimalna l polal 

pikir seseoralng mempengalruhi emosi daln perila lku. Dallalm konteks konsep diri 

pendekaltaln ini menekalnkaln balhwal pikiraln otomaltis negaltif daln distorsi kognitif  

da lpalt merusalk persepsi diri seseoralng , sehinggal perlu diidentifikalsi da ln diubalh 

a lgalr konsep diri menjaldi lebih sehalt daln positif.  
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Berdalsalrkaln pengertia ln di alta ls, malkal yalng dimalksud dengaln pendekaltaln 

kognitif merupalkaln sualtu istilalh yalng menyaltalkaln balhwa l mela llui tingkalh 

lalkukallalh seoralng individu alkaln mela llui sebualh proses kognitif ya lng paldal alkhirnyal 

da lpalt meningkaltkaln kemalmpualn menilali,membalndingkaln,altalu merespons 

rstimulus sebelum realksi terjaldi. Pendeka ltaln kognitif aldallalh perspektif dalla lm 

psikologi yalng menekalnka ln peraln proses mentall interna ll-seperti persepsi, ingaltaln, 

da ln pemikiraln – dallalm memalhalmi perilalku malnusial.  

 

2.1.1.2 Tujualn Pendekaltaln Kognitif 

Pendekaltaln kognitif memiliki tujualn uta lmal untuk membalntu individu 

mengubalh calral berpikir merekal algalr lebih ralsionall, positif, daln aldalptif dallalm 

menghaldalpi berbalgali situalsi. Secalra l spesifik, tujualn pendekaltaln kognitif meliputi: 

1. Mengidentifikalsi daln mengubalh polal pikir negaltif 

2. Meningkaltkaln konsep diri daln kepercyalaln diri 

3. Mengembalngkaln kemalmpualn berpikir kritis daln logis 

4. Meningkaltkaln kesejalhteralaln mentall 

5. Meningkaltkaln motivalsi belaljalr 

Menurut Glalding (dallalm Situmoralng. 2018:4), menjelalska ln balhwal tujualn 

da lri pendekaltaln kognitif alda llalh untuk meruba lh pola l pikir ya lng tidalk terlihalt daln 

bersifalt negaltif. Pendekaltaln kognitif menekalnkaln paldal distorsi kognitif yalng 

berlebihaln seperti calral berpikir, ralmallaln negaltif, generallisalsi yalng berlebihaln, 

pelalbelaln diri, kritik terhaldalp diri sendiri, da ln personallisalsi. 

Menurut Nelson daln Jones (2011:573), pendekaltaln kognitif mengaljalrkaln 

"metal-kognisi - calral berpikir tentalng pikiraln kepaldal klien algalr klien dalpalt 

memperbaliki proses kognitifnyal yalng sa llalh daln membalngun alsumsi yalng 
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membalntunyal mengaltalsi talntalngaln". Pendekaltaln kognitif paldal dalsalrnyal bertujualn 

untuk meredalkaln gejallal, dengaln tujualn alkhir menghalpus bials-bials sistemaltis dallalm 

polal pikir klien. 

Menurut Na lsution daln Glalding (2012), tujualn dalri pendekaltaln ini aldallalh 

untuk memperkualt sistem evallualsi kenyalta laln yalng terkalit dengaln interpretalsi ya lng 

tidalk efektif. Klien diberikaln pembelalja lraln untuk meningkaltkaln pemrosesaln 

kognitif daln mengualtkaln alnggalpa ln-alngga lpaln yalng memungkinkalnnyal dallalm 

menghaldalpi malsallalh yalng aldal. 

Berdalsalrkaln beberalpal penjela lsaln di altals, da lpalt disimpulkaln balhwal 

pendekaltaln kognitif memiliki tujualn untuk membalntu klien dallalm menghilalngkaln 

pemikirialn-pemikiraln otomaltis yalng tidalk menguntungka ln, sertal malmpu 

mengubalh pemikiraln yalng belum teralmalti da ln negaltif. 

 

2.1.1.3 Fungsi Pendekaltaln Kognitif 

Fungsi pendekaltaln kognitif dallalm psikologi daln pendidikaln  iallalh unutuk 

membalntu individu memalhalmi daln mengelolal polal pikir merekal,membalngun calral 

berpikir yalng lebih ralsionall,sehalt, daln produktif. 

ALdalpun fungsi pendekalta ln kognitif sebalga li berikut: 

a. Menguba lh Polal Pikir Negaltif Menjaldi Positif 

Membalntu individu mengenalli daln menguba lh polal pikir negaltif yalng dalpalt 

menghalmbalt perkembalngaln diri. 

b. Meningkaltkaln Kesaldalraln Diri 

Membalntu individu menyaldalri balgalima lnal pikiraln mereka l memenga lruhi 

peralsalaln daln tindalka ln. 
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c. Membalntu dallalm Penga lmbilaln Keputusaln ya lng Ralsionall 

Mendorong individu untu berpikir lebih logis da ln mempertimbalngkaln berba lgali 

a llternaltive seblum mengalmbil keputusaln. 

d. Meningkaltkaln Konsep Diri daln Kepercalya laln Diri 

Denga ln mengubalh calral berpikir, individu da lpalt lebih menghalrgali diri sendiri 

da ln memiliki kepercalyalaln diri yalng lebih tinggi. 

 

2.1.1.4 Teknik Pendekaltaln Kognitif 

Pendekaltaln Kognitif a ldallalh calral untuk memalhalmi daln mengubalh calral 

seseora lng berpikir. dalpalt dilalkukaln dengaln teknik restrukturisali kognitif. Menurut 

Beck (1976), pendekaltaln kognitif dalpalt dilalkukaln melallui lalyalnaln bimbingan 

klasikal dengaln balntualn beberalpal teknik utalmal yalng bertujualn untuk 

mengidentifikalsi, mengevallualsi, da ln menguba lh polal pikir negaltif. Pendekaltaln ini 

dilalkukaln dengaln calral: 

a. Observa lsi  

Proses menga lmalti perila lku siswal di kelalss untuk melihalt tingkalt kepercalyalaln 

diri, interalksi sosiall daln prestalsi alkaldemik siswa l, proses ini membalntu peneliti 

untuk mengetalhui kondisi alwall konsep diri siswal sebelum diberikaln 

peneralpaln/intervensi dengaln menggunalka ln balntualn alngket/ kuesioner yalng 

suda lh di vallidalsi instrumennyal. 

b. Lalyalnaln informalsi 

Proses intervensi utalmal yalng digunalkaln untuk memberikaln pemalhalmaln daln 

membimbing siswa l dallalm memberika ln eduka lsi singkalt dengaln memberikaln 

pemalhalmaln da lsalr tentalng konsep diri, pengalruh polal pikir dallalm kehidupaln 

seha lri-halri, daln balgalimalnal calral mengubalh pikiraln negaltif menjaldi lebih positif.  
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c. Restruktrisalsi Kognitif 

Proses pemberialn balntualn dengaln calral mengidentifikalsi pikiraln negaltif 

terhaldalp diri siswal, mengevallualsi daln menguba lh polal pikir negaltif siswal algalr 

konsep diri siswa l meningkalt, paldal proses ini syiswa l dialja lk untuk:  

1)  Identifikalsi Pikiraln Negaltif “Siswal dimintal menuliskaln pemikiraln negaltif 

ya lng berka lita ln dengaln konsep diri, seperti kura lng percalyal da llalm berbicalral 

di depaln kelals altalu meralsa l tida lk malmpu da llalm alkaldemik” 

2) Mengevallualsi pikira ln negaltif “dengaln bimbingaln siswal dialjalk untuk 

mengevallualsi alpalkalh pikiraln negaltif tersebut berdalsa lrkaln falktal altalu halnyal 

a lsumsi yalng tida lk berdalsalr”. 

3) Mengga lntinyal dengaln pikira ln yalng Ralsiona ll daln positif, “siswa l dibimbing 

untuk mengubalh pikiraln negaltif menjaldi lebih reallstis da ln mendukung 

perkembalngaln kepercalyalaln diri”  

4) Laltihaln ALfirmalsi Positif “siswal diberikaln teknik sederhalnal seperti 

menuliskaln alfirmalsi positif a ltalu mengulalngi kallimalt motivalsi untuk 

memperkualt konsep diri yalbg lebih positif”. 

5) Evallualsi singkalt daln refleksi “siswal merenungkaln perubalhaln polal pikir 

ya lng telalh merekal bualt untuk menjalgal peruba lhaln positif tersebut”. 

 

2.1.1.5 Lalngkalh – Lalngkalh Pelalksalnalaln Pendekaltaln Kognitif 

Lalngkalh – lalngkalh pelalksa lnalaln Pendeka ltaln Kognitif melallui lalyalnaln 

informalsi sebalgali berikut: 

1. Persia lpaln alwall  

• Menentukaln tujualn lalyalnaln bimbingan klasikal (untuk meningkaltkaln 

konsep diri) 
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• Mempersialpkaln malteri (presentalsi daln vidio edukaltif) 

2. Penyebalraln ALngket (Pretest) sebelum memberikaln intervensi pendekaltaln 

kognitif paldal pertemualn pertalmal 

3. Pembukalaln  

• Menjelalskaln tujualn lalyalna ln  

• Identifialsi daltal diri daln mengalnallisis albsensi 

• Mengga lli pemalhalmaln alwall siswal daln mela lkukaln ice brealking 

4. Penya lmpalialn Ma lteri 

• Menjelalskaln konsep diri daln pengalruh pola l pikir negaltif 

• Memberikaln contoh kalsus 

• Meneralpkaln pendeka ltaln kognitif dengaln balntualn teknik restrukturisalsi 

kognitif 

5. Diskusi & Laltihaln 

• Siswa l mengidentifikalsi pikiraln negaltif dalla lm dirinyal sendiri 

• Laltihaln mengubalh pikiraln negaltif menjaldi lebih positif 

6. Refleksi  

• Siswa l menyalmpalikaln kesaln paldal sesi pembelaljalraln 

• Siswa l diberi motivalsi untuk dalpalt menera lpkaln polal pikir positif dallalm 

kehidupalnnyal sehalri-halri. 

7. Evallualsi  

• Penyebalraln alngket (Posttest) 
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2.1.2 Lalyalnaln Bimbingan Klasikal 

2.1.2.1 Pengertialn Lalyalnaln Bimbingan Klasikal 

Da llalm menjallalni hidup daln pertumbuhaln pribaldinyal, seseora lng 

membutuhkaln bera lgalm informalsi balik untuk kebutuha ln sehalri-halri, salalt ini, 

malupun untuk merencalnalkaln kehidupalnnya l di malsal yalng alkaln daltalng. Seseoralng 

mungkin menghaldalpi kesulitaln da llalm kegialtaln sehalri-halrinyal altalu dallalm 

memenuhi keperlualn di malsal depaln, diseba lbkaln oleh kura lngnyal pemalhalmaln daln 

ketidalkmalmpualn dallalm mengalkses informalsi. Dengaln alda lnyal lalyalna ln bimbingaln 

da ln konseling, individu alkaln dibalntu untuk mendalpaltkaln altalu mengalkses informa lsi 

ya lng diperlukaln. 

Menurut (Dirjen PMPTK, 2007:40) mengemukakan pendapat Layanan 

Bimbingan Klasikal adalah salah satu pelayanan dasar bimbingan yang dirancang 

menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung dengan para peserta didik 

dikelas secara terjadwal, konselor membrikan pelayanan bimbingan ini kepada 

peserta didik. Kegiatan bimbingan kelas ini bisa berupa diskusi kelas atau curah 

pendapat.  

Menurut Gelnter dan Clark (2005) Layanan Bimbingan Klasikal merupakan 

bagian yang penting diberikan dalam kurikulum bimbingan yaitu sekitar 25%, 

sampai 35%. Layanan bimbingan klasikal merupakan cara yang paling efektif 

dalam mengidentifikasi siswa yang membutuhkan perhatian ekstra Myrick,2003).  

Menurut Samisih (2013:8) Layanan bimbingan klasikal merupakan layanan yang 

berorientasi pada kelompok siswa dalam jumlah yang cukup besar anatara 30-40 

siswa (sekelas). Menurut supriyo (2015:5) Layanan bimbingan klasikal merupakan 

layanan bimbingan yang sasarannya pada seluruh siswa dalam kelas atau gabungan 
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beberapa kelas. Layanan bimbingan BK berformat klasikal memiliki porsi paling 

besar disekolah, dan menjadi aktivitas yang rutin diberikan kepada siswa oleh 

konselor. Pada proses pemberian layanan BK berformat klasikal, umumnya 

konselor membagi menjadi empat bidang bimbingan yaitu pribadi, belajar, social, 

dan karir. 

Menurut (Nurihsan, dkk, (2013:34) Layanan bimbingan klasikal merupakan 

layanan dasar bimbingan untuk membantu seluruh siswa mengembangkan perilaku 

efektif dan keterampilan hidupnya yang mengacu kepada tugas perkembangan 

siswa, layanan ini ditujukan untuk seluruh siswa. Menurut Winkle dan Hastuti 

(2006:561) layanan Bimbingan Klasikal adalah bimbingan yang diberikan kepada 

sejumlah siswa yang bergabung dalam satu satuan kegiatan pengajaran.  

Menurut Santoso (2011:139) Layanan Bimbingan Klasikal adalah program 

yang dirancang menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung dengan para 

siswa di kelas. Secara terjadwal, konselor memberikan pelayanan bimbingan 

kepada para siswa. Kegiatan bimbingan kelas ini bisa beruba diskusi kelas atau 

brain storming (curah pendapat) 

Bimbingan klasikal merupakan bimbingan yang digunakan untuk mencegah 

masalah-masalah perkembangan, meliputi: informasi pendidikan, pekerjaan, 

personal, dan sosial yang dilaksanakan dalam bentuk pengajaran sistematis dalam 

ruang kelas yang berisi antara 20-25 siswa dengan tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman diri dan orang lain serta perubahan sikap dengan menggunakan media 

dan dinamika kelompok (Gazda 1984: 6). L. Gibson dalam (Siwabessy dan Hastoeti 

2008: 136) dalam Triyono dan Mastur (2014: 2). Bimbingan klasikal sering disebut 
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sebagai layanan dasar yakni layanan bantuan bagi peserta didik melalui kegiatan-

kegiatan secara klasikal yang disajikan secara sistematis, dalam rangka membantu 

siswa mengembangkan potensinya secara optimal (Yusuf dan Nurihsan 2008: 26) 

dalam Triyono dan Mastur (2014: 3). 

Tujuan bimbingan klasikal dalam Permendikbud No.81A adalah membantu 

konseling agar mampu menyesuaikan diri, mampu mengambil keputusan untuk 

hidupnya sendiri, mampu beradaptasi dalam kelompok, mampu menerima support 

atau dapat memberikan support pada teman-temannya. Tujuan bimbingan klasikal 

menurut Sugandi (2008: 207) dalam Triyono dan Mastur (2014: 03) adalah 

membantu siswa agar dapat memenuhi tugas-tugas perkembangan yang meliputi 

aspek pribadi, sosial, pendidikan, dan karir. 

Tujuan bimbingan klasikal menurut Yusuf dan Nurihsan (2008: 6) dalam 

Triyono dan Mastur (2014: 03) adalah membantu siswa mengembangkan 

potensinya secara optimal. Secara lebih terperinci Yusuf dan Nurihsan (2008: 13) 

dalam Triyono dan Mastur (2014: 03) menjelaskan bahwa tujuan bimbingan 

klasikal adalah agar individu dapat: 1) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 

perkembangan karir serta kehidupannya di masa yang akan datang, 2) 

mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara optimal 

mungkin, 3) dan menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan dan lingkungan 

masyarakat. 
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Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt, lalya lna ln bimbingan klasikal dalpalt 

didefinisikaln bahwa layanan bimbingan klasikal qmerupakan layanan dasar bagi 

peserta didik yang berfungsi untuk mencegah masalah belajar, karir, pribadi, dan 

sosial dengan memanfaatkan media dan dinamika kelompok yang terdiri antara 25-

40 siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara 

optimal. Supriyo (2010: 9) mengemukakan bahwa “Layanan bimbingan dan 

konseling yang dapat dilaksanakan dengan format klasikal antara lain layanan 

orientasi, layanan bimbingan klasikal, layanan penguasaan konten, dan layanan 

penempatan dan penyaluran”. Setiap layanan mempunyai tujuan dan fungsi yang 

berbeda – beda. Sehingga layanan bimbingan dan konseling format klasikal adalah 

layanan dalam bimbingan konseling yang dapat dilaksanakan dalam format klasikal 

yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan penguasaan konten, dan layanan 

penempatan dan penyaluran yang terdiri atas 25-40 siswa yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa secara maksimal. 

Secara umum, layanan bimbingan klasikal memiliki tujuan untuk 

memberikan bantuan kepada seluruh peserta didik dalam satu kelas secara 

sistematis, terjadwal, dan menyeluruh, guna mendukung perkembangan pribadi, 

sosial, belajar, dan karier mereka. Layanan ini dirancang untuk membekali siswa 

dengan pemahaman yang lebih baik tentang diri sendiri dan lingkungannya, 

sehingga mereka dapat mengembangkan potensi diri secara optimal. Melalui 

layanan ini, siswa juga diarahkan untuk mampu mengambil keputusan secara 

mandiri dan bertanggung jawab dalam menghadapi berbagai situasi, baik di 

lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
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2.1.2.2 Jenis-Jenis Layanan Bimbingan Klasikal 

Berikut empat jenis layanan bimbingan klasikal menurut bidangnya: 

1) Bidang Pribadi 

Membantu siswa mengembangkan konsep diri positif, rasa percaya diri, 

kesadaran akan potensi, serta mengelola emosi dan tekanan secara sehat. 

Contoh Materi:  

• Pengembangan harga diri 

• Pengendalian emosi 

• Manajemen stress 

• Resolusi konflik interpersonal 

Menurut Yusuf (2009) bidang pribadi dalam layanan BK bertujuan 

agar siswa memiliki kesadaran diri dan kestabilan emosional yang sehat 

dalam menghadapi tuntutan kehidupan. 

 

2) Bidang Sosial 

Membantu siswa membangun hubungan social yang sehat, membangun 

toleransi, memiliki kemampuan komunikasi efektif, serta membangun 

keterampilan menyelesaikan konflik. 

Contoh Materi: 

• Etika pergaulan di sekolah 

• Toleransi terhadap perbedaan 

• Komunikasi efektif 

• Kerja sama dan kepemimpinan 
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Menurut Winkel (2005), layanan sosial bertujuan menumbuhkan 

kemampuan individu dalam membina relasi antar pribadi yang etis dan 

bermakna. Studi oleh Khairunisa & Jamila (2024) menunjukkan layanan 

klasikal sosial meningkatkan kualitas interaksi antarsiswa secara 

signifikan 

 

3) Bidang Belajar 

Guna meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya belajar, 

meningkatkan strategi belajar yang efektif, mengenali gaya belajar, serta 

mengelola waktu dan motovasi belajar. 

Contoh Materi: 

• Manajemen waktu belajar 

• Teknik mencatat efektif 

• Gaya belajar visual-auditori-kinestetik 

• Mengatasi malas dan prokrastinasi 

Menurut Prayitno (2004), layanan belajar membantu siswa 

meningkatkan kemampuan belajar dan menghadapi kesulitan belajar 

secara aktif. Penelitian oleh Khoiriyah dkk. (2021) menunjukkan 

layanan ini berdampak signifikan pada motivasi belajar siswa SMP saat 

pembelajaran daring. 

 

4) Bidang Karir 

Memberikan wawasan karir, pilihan studi lanjut, serta pengembangan 

perencanaan masa depan sesuai minat dan bakat siswa. 
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Contoh Materi: 

• Pengenalan dunia kerja 

• Perencanaan pendidikan lanjut (SMA/SMK/PT) 

• Penyesuaian bakat-minat dalam karier 

• Strategi memilih jurusan 

Menurut Gysbers & Henderson (2006), layanan klasikal bidang 

karier mendukung career readiness dan pengambilan keputusan karier 

sejak dini. Studi oleh Yulianti & Hadi (2024) menunjukkan penggunaan 

diskusi kelompok dalam layanan klasikal karier meningkatkan kesiapan 

karier siswa SMK secara signifikan (p < 0.05). 

 

2.1.2.3 Tujualn Lalyalnaln Bimbingan Klasikal 

 Layanan Bimbingan Kasikal bertujuan untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensi dirinya secara optimal dalam berbagai aspek, baik aspek 

pribadi, sosial, belajar, maupun karier. Layanan ini bersifat preventif dan 

developmental, artinya tidak hanya ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah, 

tetapi juga untuk mengembangkan potensi siswa sejak dini. Dengan demikian, 

secara umum layanan bimbingan klasikal bertujuan untuk: (1) membantu siswa 

memahami dan menerima diri sendiri, (2) meningkatkan kemampuan pengambilan 

keputusan, (3) membekali siswa dengan nilai dan keterampilan hidup, (4) 

meningkatkan motivasi dan efektivitas belajar, (5) memberikan wawasan tentang 

masa depan akademik dan karier, serta (6) mencegah timbulnya masalah dalam 

perkembangan pribadi, sosial, dan akademik siswa. 
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Berdasarkan Permendikbud No. 111 Tahun 2014, layanan bimbingan 

klasikal bertujuan untuk mendukung pengembangan seluruh aspek diri peserta 

didik, termasuk memberikan penguatan karakter, meningkatkan kompetensi 

belajar, dan membantu perencanaan masa depan siswa melalui kegiatan yang 

dilaksanakan di dalam kelas. Layanan ini juga berfungsi sebagai sarana pencegahan 

terhadap kemungkinan munculnya permasalahan pribadi dan sosial dalam 

kehidupan siswa sehari-hari. 

 

2.1.2.4 Ciri-Ciri Layanan Bimbingan Klasikal 

 Lalyalnaln Bimbingan Klasikal memiliki ciri-ciri nya diantara laian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Dilakukan secara klasikal (bersama-sama) 

• Layanan diberikan kepada seluruh siswa dalam satu kelas pada waktu 

yang sama. 

2. Bersifat preventif dan perkembangan 

• Fokus pada pencegahan masalah dan pengembangan potensi siswa, 

bukan hanya penanganan masalah. 

3. Materi bersifat umum dan menyeluruh 

• Materi disusun berdasarkan kebutuhan umum siswa (misalnya: cara 

belajar efektif, perencanaan karier, pengenalan diri, dll). 

4. Menggunakan pendekatan edukatif 

• Disampaikan dengan metode mengajar seperti ceramah, diskusi, tanya 

jawab, simulasi, atau media pembelajaran. 
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5. Terencana dan sistematis 

• Dilakukan berdasarkan program bimbingan yang telah dijadwalkan 

oleh guru BK/konselor. 

6. Bersifat terbuka dan tidak rahasia 

• Karena dilakukan di kelas secara bersama, layanan ini bukan tempat 

untuk membahas masalah pribadi atau rahasia. 

7. Mengembangkan aspek pribadi, sosial, belajar, dan karier 

• Materi layanan biasanya mencakup empat bidang bimbingan: pribadi, 

sosial, belajar, dan karier. 

8. Dapat dilakukan oleh guru BK atau guru mata pelajaran 

• Idealnya oleh guru BK, namun dalam beberapa konteks juga bisa 

dibantu oleh guru kelas. 

 

2.1.2.5 Fungsi layanan Bimbingan Klasikal 

 Fungsi layanan bimbingan klasikal dalam bimbingan dan konseling di 

sekolah memiliki peran penting dalam membantu peserta didik secara menyeluruh. 

Berikut adalah fungsi-fungsinya: 

1. Fungsi Pemahaman 

Membantu siswa memahami diri sendiri (potensi, minat, kepribadian) dan 

lingkungannya (sekolah, keluarga, masyarakat). 

2. Fungsi Pencegahan (Preventif) 

Memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan agar siswa tidak 

terjerumus pada masalah (misalnya: pergaulan bebas, kenakalan remaja, 

malas belajar). 
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3. Fungsi Pengembangan 

Mendorong siswa mengembangkan potensi positif yang dimiliki, seperti 

keterampilan belajar, kemampuan sosial, dan tanggung jawab. 

4. Fungsi Pengentasan (Kuratif)  

Membantu siswa yang mengalami hambatan atau masalah pribadi, sosial, 

belajar, atau karier. 

5. Fungsi Penyesuaian Diri 

Membantu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar, teman 

sebaya, dan perubahan yang terjadi selama proses pendidikan. 

6. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan Potensi Menjaga dan 

meningkatkan potensi atau kondisi positif yang telah dimiliki siswa agar 

tetap berkembang secara optimal. 

 

2.1.2.6 Teknik Lalyanaln Bimbingan Klasikal  

Layanan Bimbingan klasikal merupakan salah satu layanan dalam 

bimbingan dan konseling yang diberikan kepada seluruh peserta didik dalam satu 

kelas. Teknik ini bersifat sistematis, terstruktur, dan diberikan secara terjadwal 

dengan tujuan membantu siswa dalam memahami diri sendiri, mengembangkan 

potensi, serta mencegah dan mengatasi permasalahan yang mungkin timbul. Secara 

ilmiah, teknik bimbingan klasikal mengacu pada metode-metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan layanan klasikal agar tujuan bimbingan tercapai secara efektif. 

Teknik ini melibatkan berbagai pendekatan seperti: 
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1. Ceramah Interaktif (Lecture-Discussion Method) 

Guru BK menyampaikan materi yang relevan dengan kebutuhan siswa, 

disertai sesi tanya jawab untuk membangun partisipasi aktif. 

2. Diskusi Kelompok 

Teknik ini melatih siswa berpikir kritis dan terbuka terhadap berbagai 

pendapat dalam membahas isu-isu perkembangan diri, sosial, atau karier. 

3. Role Playing (Bermain Peran) 

Digunakan untuk melatih keterampilan sosial dan empati, terutama dalam 

menghadapi situasi problematik yang sering dialami siswa. 

4. Simulasi dan Studi Kasus 

Teknik ini membantu siswa belajar memecahkan masalah melalui skenario 

nyata atau kasus yang relevan dengan kehidupan mereka. 

5. Penggunaan Media Visual dan Multimedia 

Media seperti video, slide, atau poster digunakan untuk menarik perhatian 

dan memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.  

Dalam konteks ilmiah, teknik-teknik ini dirancang berdasarkan prinsip 

psikologi perkembangan, teori belajar, dan pendekatan konseling yang berpusat 

pada peserta didik. Setiap teknik dipilih dan diterapkan dengan memperhatikan 

karakteristik individu dan kebutuhan perkembangan siswa. Efektivitas teknik 

bimbingan klasikal sangat bergantung pada perencanaan yang matang, kompetensi 

guru BK, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses layanan. Dengan 

demikian, teknik ini tidak hanya berperan sebagai sarana penyampaian informasi, 

tetapi juga sebagai strategi pembentukan karakter, pengembangan potensi, dan 

pencegahan masalah dalam dunia pendidikan.  
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2.1.2.7 Kegialtaln Pendukung Lalyanaln Bimbingan Klasikal 

 Dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal di sekolah, tidak cukup 

hanya dengan menyampaikan materi di dalam kelas secara langsung. Diperlukan 

serangkaian kegiatan pendukung yang bersifat melengkapi, memperkuat, dan 

memperlancar pelaksanaan layanan tersebut agar hasil yang dicapai lebih optimal 

dan terukur. Kegiatan pendukung ini dirancang untuk menunjang efektivitas 

layanan serta memberikan data yang akurat kepada guru Bimbingan dan Konseling 

dalam memahami kondisi, kebutuhan, dan perkembangan peserta didik.  

Menurut Prayitno (2004), kegiatan pendukung layanan bimbingan dan 

konseling, termasuk layanan klasikal, merupakan aktivitas pelengkap yang sangat 

penting karena menyediakan informasi dasar untuk perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi layanan. Kegiatan ini bersifat administratif, diagnostik, dan koordinatif. 

Adapun jenis-jenis kegiatan pendukung layanan bimbingan klasikal antara lain 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi Instrumen Bimbingan dan Konseling 

Aplikasi instrumen bertujuan untuk menghimpun data siswa secara objektif, 

baik mengenai minat, bakat, kepribadian, kesulitan belajar, maupun kebutuhan 

konseling. Instrumen ini bisa berupa angket, kuisioner, skala sikap, ataupun tes 

psikologis yang hasilnya digunakan sebagai dasar penyusunan materi layanan 

klasikal. Dengan memahami kebutuhan siswa, konselor dapat menyusun 

layanan yang sesuai dan tepat sasaran. 
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2. Pengelolaan Data 

Setelah data dari instrumen terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengelola 

dan menyimpan data tersebut secara sistematis. Pengelolaan ini penting agar 

data mudah dianalisis dan digunakan dalam proses penyusunan rencana 

layanan maupun pelaporan. Pengelolaan data mencakup kartu pribadi siswa, 

rekaman pelaksanaan layanan, dan hasil evaluasi siswa. 

3. Konferensi Kasus 

Konferensi kasus dilakukan apabila ditemukan siswa dengan masalah yang 

kompleks. Kegiatan ini merupakan diskusi antara guru BK dengan pihak lain 

(guru mata pelajaran, wali kelas, kepala sekolah, bahkan orang tua) guna 

mencari solusi terbaik. Meskipun layanan klasikal bersifat kelompok, 

konferensi kasus dapat digunakan untuk mendalami temuan selama 

pelaksanaan layanan klasikal yang membutuhkan tindak lanjut individual. 

4. Kunjungan Rumah (Home Visit) 

Kegiatan ini dilakukan apabila konselor merasa perlu menjalin kerja sama 

langsung dengan keluarga siswa, terutama bila masalah siswa berkaitan dengan 

lingkungan rumah. Kunjungan rumah membantu konselor memperoleh 

informasi langsung dan mendalam tentang latar belakang siswa, serta 

memperkuat komunikasi antara sekolah dan orang tua. 

5. Alih Tangan Kasus 

Apabila masalah yang dihadapi siswa tidak dapat diselesaikan melalui layanan 

klasikal atau sudah melampaui kewenangan guru BK, maka dilakukan alih 

tangan kasus kepada pihak yang lebih ahli seperti psikolog, psikiater, atau 

lembaga lain. Hal ini menunjukkan bahwa layanan klasikal memiliki 
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keterbatasan dan harus didukung dengan sinergi lintas profesional bila 

diperlukan. 

6. Tampilan Kepustakaan BK 

Tampilan kepustakaan merupakan penyediaan sumber informasi berupa buku, 

poster, brosur, video, dan media lain yang menunjang materi layanan klasikal. 

Siswa dapat mengakses materi tersebut secara mandiri untuk memperdalam 

pemahaman mereka. Tampilan kepustakaan juga menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif dan memperkuat materi yang disampaikan dalam 

layanan. 

Melalui kegiatan pendukung ini, pelaksanaan layanan bimbingan klasikal 

menjadi lebih terarah dan akurat karena berbasis pada data siswa yang valid dan 

dilaksanakan dalam sinergi dengan lingkungan sekolah serta keluarga. Hal ini 

sesuai dengan prinsip layanan bimbingan dan konseling yang holistik dan 

kolaboratif. 

2.1.2.8 Langkah-Langkah Pelalksalnalaln Lalyanaln Bimbingan Klasikal 

 Pelaksanaan layanan bimbingan klasikal pada umumnya mengikuti 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Tahap ini merupakan dasar dari keseluruhan proses layanan. Guru BK 

menyusun rencana tahunan dan semesteran layanan klasikal yang meliputi  

• Jadwal pelaksanaan 

• Materi layanan sesuai kebutuhan perkembangan siswa 

• Tujuan layanan 
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• Media dan metode yang akan digunakan 

• Evaluasi yang dirancang 

Perencanaan yang matang dilakukan berdasarkan hasil pengumpulan data 

kebutuhan siswa melalui instrumen seperti angket, observasi, atau refleksi layanan 

sebelumnya. 

2. Pelaksanaan Layanan 

Pada tahap ini, guru BK menyampaikan materi kepada siswa secara 

langsung di kelas. Materi yang disampaikan biasanya berkaitan dengan: 

• Pengembangan konsep diri 

• Pengelolaan emosi 

• Cara belajar efektif 

• Perencanaan masa depan 

• Keterampilan social 

Metode yang digunakan dapat berupa ceramah interaktif, diskusi kelompok, 

simulasi, bermain peran (role play), tanya jawab, bahkan media audiovisual. 

Pelaksanaan harus komunikatif, melibatkan partisipasi aktif siswa, dan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Menurut Khoiriyah dkk. (2021), 

penggunaan media audiovisual dalam layanan klasikal terbukti dapat meningkatkan 

motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Setelah layanan diberikan, guru BK perlu melakukan evaluasi untuk 

menilai ketercapaian tujuan layanan. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui: 

• Kuesioner umpan balik siswa 
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• Observasi partisipasi selama kegiatan 

• Refleksi hasil diskusi atau tugas siswa 

Jika ditemukan siswa yang memerlukan penanganan lebih lanjut (misalnya 

mengalami masalah pribadi yang lebih dalam), maka akan dilakukan layanan 

lanjutan seperti konseling individual atau konferensi kasus. Menurut Permendikbud 

No. 111 Tahun 2014, tindak lanjut layanan merupakan bagian penting untuk 

menjamin keberlangsungan bantuan terhadap siswa dan memastikan perubahan 

perilaku atau sikap yang diharapkan dapat terjadi. 

 

2.1.3 Konsep Diri 

2.1.3.1 Pengertialn Konsep Diri 

Konsep diri aldallalh calral seseoralng memalnda lng daln menggalmbalrkaln dirinyal 

secalral keseluruhaln serta l sikalp yalng dimiliki terhaldalp dirinyal sendiri. Konsep diri 

ini mencalkup kepercalyalaln individu tenta lng dirinyal, yalng meliputi alspek fisik, 

psikologis, sosiall, emosionall, cital-cital daln pencalpalialn, dorongaln interna ll, 

kekualtaln, sertal kelemalhaln yalng dimilikinyal, dibalndingkaln dengaln oralng lalin. 

Istilalh self-concept alta lu konsep diri beralsa ll dalri pemikiraln seoralng tokoh bernalmal 

Willialm Jalmes, yalng membedalkaln dual elemen penting dalri diri, yalitu "I" daln "Me". 

Menurut Ja lmes (dallalm Shodikhin dkk, 2016) ″Konsep ‘I’ menunjuk paldal 

individu sebalgali subjek daln ‘Me’  menunjuk individu sebalgali obje, Konsep ‘I’ 

seba lgali diri yalng mengetalhui altalu knower da ln ‘Me’ sebalga li diri yalng diketalhui″. 

Berrdalsalrkaln penjelalsaln tersebut malkal konsep diri ‘Me’ inilialh yalng disebut 

seba lgali konsep diri ‘Me’ ini diciptalkaln oleh ‘I’. 
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Menurut Calllhaloun daln ALcocellal (dalla lm Ghufron daln Risnalwital, 

2012:13), mendefinisikaln konsep diri seba lgali galmbalraln menta ll seseoralng tenta lng 

dirinyal. Konsep diri aldallalh calral seseoralng melihalt, meyalkini, mengga lmbalrkaln, daln 

meralsalkaln mengenali alpal yalng merekal miliki tentalng diri merekal sendiri. Menurut 

Ha lrlock (dallalm Ralnny 2017:41), konsep diri aldallalh “pemalhalmaln daln halralpaln 

individu tentalng diri merekal yalng diinginka ln altalu dihalra lpkaln, sertal balgalimalnal 

merekal beraldal dallalm kenya ltalaln ya lng sebenalrnyal, balik dalri segi fisik malupun 

psikologis.  

”Menurut Rio Septoral daln Isna l Hidalyalh (2022), konsep diri aldallalh semual 

bentuk keyalkinaln, emosi, daln penilalialn ya lng diyalkini seseoralng tentalng dirinyal 

sendiri, yalng berpengalruh paldal calral ial berinteralksi dengaln lingkungaln di 

sekitalrnyal. Ini da lpalt dilihalt dalri tindalkaln ya lng dilalkukaln sertal talnggalpaln daln 

penilalialn oralng lalin terha ldalp individu tersebut. Tingkalh lalku ini bukalnlalh sesualtu 

ya lng diwalriskaln secalral genetik dalri oralng tual, tetalpi muncul alkibalt pengallalmaln-

pengallalmaln yalng berkalitaln dengaln lingkunga ln, balik di dalla lm kelualrgal malupun di 

malsyalralkalt. 

Desmital (2009: 164) menjelalskaln ba lhwa l konsep diri aldallalh “persepsi 

mengenali diri sendiri yalng mencalkup kepercalyalaln, sudut palndalng, daln evallualsi 

seseora lng terhaldalp dirinya l.” Yalng dimalksud a ldallalh balhwal konsep diri terbentuk 

da lri balgalimalnal seseoralng melihalt dirinya l sendiri sebalgali pribaldi, balgalimalnal 

peralsalaln individu tersebut mengenali diri merekal, sertal balgalimalnal mereka l ingin 

menjaldi sesuali dengaln halralpa ln yalng dimiliki. 

Menurut pendalpalt Zalhral ALrif daln Yousuf (2010:73), konsep diri merujuk 

pa ldal calral seseoralng melihalt dirinyal sendiri, yalng dibentuk melallui pengallalmaln 
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hidup da ln lingkungaln sekitalrnyal. Pengallalmaln hidup yalng pernalh diallalmi seseoralng 

dengaln berinteralksi sesalme membentuk ga lmbalraln diri seseoralng (ALgustini, 

2006:138). Konsep diri a ldallalh calral seseora lng melihalt daln mengalmalti diri sendiri 

melallui berbalgali alspek sociall, menta ll, da ln fisik sehinggal terbentuk kepribaldialn 

ya lng utuh dengaln menilali diri sendiri (Ralkhmalt, 2005) alpal yalng kital pikirkaln daln 

a lpal yalng kital ralsalkaln tentalng diri kital. Menurut (Fa ldilalh daln ALmin, 2021, konsep 

diri merujuk paldal calral seseoralng memalnda lng altalu menilali dirinyal sendiri algalr 

da lpalt memalhalmi identitals pribaldi yalng meliputi keyalkinaln, sudut palndalng, sertal 

evallualsi. 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, da lpalt disimpulkaln balhwal konsep 

diri merupa lkaln representalsi daln palnda lngaln individu tenta lng dirinyal yalng 

mencalkup calral pa lndalng, emosi, pemikiraln, sika lp, daln evallualsi terha ldalp diri untuk 

menilali malsal lallu daln malsal depaln mela llui refleksi diri, sehinggal membentuk 

identitals individu. Penilalialn diri ini umumnya l mencalkup citra l tubuh, diri subjektif, 

diri ideall, daln diri sosia ll. Individu yalng memiliki konsep diri yalng positif alkaln 

malmpu melalkukaln penilalia ln dirnyal sendiri dengaln positif. 

 

 

2.1.3.2 Jenis-Jenis Konsep Diri 

Perkembalngaln konsep diri terbalgi menjaldi 2 jenis konsep diri yalitu konsep 

diri positif daln negaltif (ALcocellal & Callhoun, 1990: 71; Ralkhmalt, 2005:103). 

1) Konsep diri positif 

 

Konsep diri positif timbul dalri polal perila lku yalng positif (Ra lkhmalt: 2015, 104) 

ya lkni melalkukaln persepsi ya lng lebih teliti da ln mengungkalpkaln petunjuk-petunjuk 

tentalng diri individu yalng menggalmba lrkaln ke alralh positif seperti malmpu 

mengaltalsi malsa llalh, memiliki kesa ldalraln diri, meralsal setalral dengaln oralng lalin, 



34 

 

 

 

mengetalhui keinginaln daln perilalku seseoralng berbedal-bedal daln berusalhal 

memperbaliki diri menjaldi lebih balik. 

Konsep diri positif tercermin palda l individu ya lng memiliki kalralkteristik 

(Desmital, 2011: 164) ya litu individu ya lng bersifa lt terbukal, individu yalng peduli 

dengaln sekitalr, daln individu yalng malmpu berbicalral sesuali falktal. Begitu jugal 

menurut Burns (1993:72) konsep diri positif memiliki cerminaln diri yalng positif, 

ha lrgal diri, penghalrgalaln diri, da ln mengevallusi diri yalng positif. 

Kehidupaln Individu yalng memiliki konsep diri positif lebih tera lralh 

dikalrenalkaln polal pemikiraln yalng ma lmpu mengalralh ke hall-hall yalng positif daln 

malmpu mengembalngkaln diri menjaldi lebih ba lik. 

2) Konsep diri negaltif 

 

Konsep diri nega ltif muncul dalri palndalngaln diri ya lng tidalk stalbil (ALcocellal 

& Callhoun, 1990: 72) ALdalpun kalralkteristik individu tersebut tidalk mengenall 

dirinyal sendiri, tidalk mengetalhui kelebiha ln daln kelemalha ln dirinya l daln tidalk 

memiliki tujualn hidup. 

Menurut Brooks da ln Emmert (1976: 42-43) a ldal 4 talndal konsep diri negaltif 

tercermin dalri kealdalaln diri yalitu: (1) peka l paldal keritikaln yalkni individu yalng 

cenderung menghindalri diallog terbukal daln berta lhaln paldal pendalpaltnyal sendiri (2) 

responsif terhaldalp pujialn sehinggal timbul sifa lt mengeluh, mencelal malupun 

meremehkaln sialpal pun (3) memiliki sikalp hiperkritis a ltalu selallu mengkiritik oralng 

lalin talnpal malu dikritik untuk dirinyal (4) individu yalng tidalk disenalngi oralng lalin 

(5) individu yalng tidalk bisal bersaling secalra l kompetitif. Palndalngaln hidup individu 

ya lng memiliki konsep diri negaltif salngalt tidalk diterimal malsyalralkalt lua ls balhkaln 

ora lng disekitalrnyal tidalk menerimal keberalda laln dirinyal. 
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Da lri beberalpal pendalpalt alhli di alta ls memberikaln pema lhalmaln yalng 

signifikaln balhwal konsep diri terbalgi 2 jenis ya litu konsep diri positif daln konsep 

diri negaltif. Konsep diri positif merupalkaln cerminaln perilalku positif, seperti sifalt 

terbukal, individu peduli dengaln sekitalr, individu yalng malmpu berbicalral sesua li 

fa lktal. konsep diri positif memiliki cermina ln diri ya lng positif, penghalrgalaln diri, 

da ln evallualsi diri yalng positif. ALdal 4 talnda l yalitu: (1) cenderung menghindalri 

diallog terbukal daln bertalhaln palda l penda lpa ltnyal sendiri (2) responsif terhaldalp 

pujialn sehinggal timbul sifalt mengeluh, mencelal malupun meremehka ln sialpa l pun 

(3) memiliki sikalp hiperkritis altalu selallu mengkiritik oralng lalin tidalk malu dikritik 

(4) individu ya lng tidalk disenalngi oralng lalin (5) individu yalng tidalk bisal bersaling 

secalral kompetitif. 

 

 

2.1.3.3 Ciri-ciri konsep diri 

Konsep diri memiliki beberalpal ciri- utalmal yalng dikemukalkaln oleh 

(Ha lrlock,2008) yalitu: 

1. konsep diri bersifalt subjektif 

konsep diri terbentuk berdalsalrka ln balgalima lnal individu menilali dirinyal 

sendiri, yalng sering ka lli dipengalruhi oleh pengallalmaln daln persepsi 

pribaldi,bukaln halnyal falktor objektif. 

2. konsep Diri Dipengalruhi oleh Pengallalmaln Ma lsal Lallu 

Penga llalmaln individu, terutalmal yalng berka litaln dengaln penerimalaln altalu 

penolalkaln dalri lingkungaln sosiall (kelua lrgal, temaln, guru), salngalt 

berpengalruh terhaldalp pembentukaln konsep diri. 

3. Konsep Diri Relaltif Stalbil tetalpi Bisa l Beruba lh 
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Meskipun konsep diri cenderung konsisten da llalm jalngkal palnjalng, 

perubalhaln lingkungaln, pengallalmaln balru, sertal interalksi sosia ll dalpalt 

memengalruhi daln membentuk konsep diri ya lng lebih balik altalu lebih 

buruk. 

4. Konsep Diri Terbentuk Melallui Interalksi Sosia ll 

Pa lndalnga ln seseoralng terha ldalp dirinyal sendiri salngalt dipengalruhi oleh 

ba lgalimalnal oralng lalin memperlalkukalnnya l daln memberi umpaln ballik 

terhaldalp perilalkunyal. 

5. Konsep Diri Mempengalruhi Perilalku daln Penyesua lialn Diri 

Individu dengaln konsep diri positif cenderung percalyal diri, malmpu 

beraldalptalsi dengaln balik, sertal lebih muda lh menca lpali keberhalsilaln, 

termalsuk dallalm bidalng alka ldemik. 

6. Seba lliknyal, individu dengaln konsep diri negaltif lebih rentaln terhaldalp 

ra lsal minder, pesimisme, daln kesulitaln dalla lm menghaldalpi talnta lngaln. 

Hurlock , menekalnkaln balhwal konsep diri ya lng sehalt salngalt penting dallalm 

perkembalngaln psikologis seseoralng, teruta lmal da llalm membalngun kepercalyalaln diri 

da ln mencalpali prestalsi alka ldemik. 

 

2.1.3.4 Falktor yalng Mempengalruhi Konsep Diri 

Individu membutuhkaln walktu untuk membentuk konsep dirinyal, kalrenal 

konsep diri tida lk terbentuk dalri lalhir melalinkaln dalri interalksi seseoralng dengaln 

ora lng lalin daln penga llalmaln ya lng diallalminya l. Menurut Sofialnti & Mufidalh (2021: 

97) konsep diri merupalkaln falktor terpenting dallalm kehidupaln dengaln balnyalk 

memalinkaln peraln da llalm menentukaln tingka lh lalku individu, selalnjutnyal alkaln 

menentukaln keberhalsilaln individu dallalm menalngalni permalsallalhaln-permalsallalhaln 
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ya lng terjaldi paldal dirinyal. Menurut (Hurlock, 2011), konsep diri siswal dipengalruhi 

oleh dual falktor utalmal, yalitu falktor internall daln falktor eksternall: 

a) Fa lktor Internall (Dalri Dallalm Diri Siswal) 

Fa lktor-falktor ini beralsall dalri dallalm diri individu daln memengalruhi calral merekal 

menilali dirinyal sendiri, alntalral la lin: 

• Penga llalmaln Pribaldi → Keberhalsilaln alta lu kegalgallaln dallalm belaljalr daln 

berinteralksi sosiall membentuk konsep diri siswa l. 

• Ha lrgal Diri (Self-Esteem) → Siswa l denga ln halrgal diri tinggi cenderung 

memiliki konsep diri yalng lebih positif 

• Kondisi Fisik da ln Kesehaltaln → Penalmpilaln fisik, kondisi tubuh, daln 

kesehaltaln berpengalruh paldal balgalima lnal siswa l melihalt dirinyal sendiri. 

• Kepribaldialn daln Temperalmen → Siswa l ya lng optimis da ln perca lyal diri lebih 

cenderung memiliki konsep diri positif dibalndingkaln yalng pesimis daln 

pemallu. 

• Motivalsi daln Minalt → Semalngalt daln mina lt siswa l terhalda lp pembelaljalraln 

sertal kegialtaln lalinnyal jugal membentuk konsep diri merekal. 

b) Fa lktor Eksternall (Dalri Lingkungaln Sekitalr Siswa l) 

Fa lktor-falktor ini beralsall dalri lingkungaln lua lr yalng memengalruhi pembentukaln 

konsep diri siswa l, yalitu: 

• Kelualrgal → Pola l alsuh, dukungaln, daln komunikalsi dallalm kelualrgal salngalt 

berpengalruh paldal konsep diri siswal. Ora lng tual yalng mendukung daln 

memberi penghalrgalaln membentuk konsep diri yalng positif. 
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• Sekolalh daln Guru → Lingkunga ln sekolalh ya lng mendukung sertal hubungaln 

ba lik dengaln guru memba lntu meningkaltka ln konsep diri siswa l. Kritik yalng 

kerals daln lingkungaln sekolalh ya lng tida lk ra lmalh bisal berdalmpa lk negaltif. 

• Temaln Sebalyal → Dukungaln dalri temaln seba lyal dalpa lt meningkaltkaln ra lsal 

percalyal diri siswa l, sementa lral perundunga ln (bullying) dalpalt menurunkaln 

konsep diri. 

• Presta lsi ALkaldemik → Keberhalsilaln alkaldemik dalpalt meningkaltkaln konsep 

diri positif, sedalngkaln kegalgallaln dalpalt menurunkaln ralsal percalyal diri. 

• Buda lyal daln Normal Sosiall → Ekspekta lsi sosia ll terhaldalp siswa l, seperti 

tekalnaln untuk berprestalsi altalu stalndalr kecalntikaln, dalpalt mempengalruhi 

calral merekal menilali diri sendiri. 

• Medial daln Teknologi → Pengalruh media l sosiall da ln internet jugal dalpalt 

mempengalruhi persepsi siswa l terhaldalp dirinyal sendiri, balik secalral positif 

malupun negaltif. 

Konsep diri siswa l berkembalng mela llui kombinalsi fa lktor internall daln eksternall. 

Dukunga ln dalri kelualrgal, lingkungaln sekolalh yalng positif, sertal pengallalmaln 

a lkaldemik ya lng membalngun dalpalt membalntu siswa l memiliki konsep diri yalng lebih 

seha lt daln percalyal diri. 

 

2.1.3.5 Indikaltor Konsep Diri 

 Menurut (Calrl Rogers, 1951) yalng dikemuka lkaln paldal buku ya lng berjudul  

″Client-Centered Theralpy″ konsep diri terdiri dalri tigal indikaltor utalmal yalitu:  

1. Citral Diri (Self-Imalge) : Balgalimalnal seseora lng memalndalng dirinyal sendiri, 

termalsuk persepsi fisik,peraln sosiall, daln ka lralkteristik pribaldi. 
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2. Diri Ideall (Ideall Self ) : aldallalh galmbalraln diri yalng diinginkaln altalu yalng 

ingin dicalpa li seseoralng. Perbedalaln besalr alntalral diri ideall daln citral diri dalpalt 

menyebalbkaln ketidalkpualsaln diri. 

3. Ha lrgal Diri (Self-Esteem) : aldalla lh seja luh malnal seseoralng menghalrgali 

,menerimal daln mencintali dirinyal sendiri. 

Berdalsalrkaln indikaltor konsep diri dialtals , penulis mengalmbil kesimpulaln 

ba lhwal dallalm ha ll ini dalpalt membentuk da lsalr balgalimalnal seseoralng 

memalhalmi,menilali,daln meralsa lkaln dirinyal da llalm kehidupaln sehalri-halri. 

 

2.2 Penelitialn Yalng Relalvaln 

Penelitialn yalng relalvaln aldalla lh penelitialn ya lng memiliki keterkalitaln yalng 

kua lt dengaln topik, malsa llalh altalu pernyaltalaln ya lng sedalng dibalhals a ltalu diteliti.  

1. Penelitialn oleh Malstikal kalmallal. Skripsi (2019) ya lng berjudul Pengalruh 

Lalyalnaln Informalsi Dengaln Pendekaltaln Kognitif Terhaldalp Penerimalaln diri 

Siswa l Kelals VIII SMP Negeri 1 Balta lng Kuis Talhun ALjalraln 2018/2019. Metode 

da llalm penelitialn ini aldalla lh kualntialtif. Subjek penelitialn ini berjumlalh 56 

pesertal didik. pengumpulaln dalta l yalng diguna lkaln dallalm penelitialn ini terdiri 

da ltal pretest daln post test. Halsil dalri penelitialn ini yalitu pembalhalsaln dalri daltal 

penelitialn diperoleh ha lsil uji –t berdalsalrka ln pengelolalha ln daltal alkhir (posttest) 

diperoleh nila li raltal-raltal 133,71 sedalngkaln pre test 93,96. Halsil uji Hipotesis uji 

t menunjukkaln balhwal dengaln talralf signifikaln 5 % daln deraljalt kebeba lsaln 55, 

malkal 18,2 >1,67, ini beralrti balhwa l uji hipotesis uji t a ldallalh Ho ditolalk daln H1 

diterimal .balhwal la lyalnaln informalsi memberikaln pengalruh terhaldalp penerimalaln 

diri siswa l kelals VIII SMP Negeri 1  Baltalng Kuis Ta lhun ALjalraln 2018/2019. 
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2. Penelitialn oleh Siti Ralhmi. Jurnall (2015) ini berjudul ‘‘Pengalruh 

pendekaltalnperilalku kognitif terhaldalp tingka lt penyesualialn diri siswa l kelals VII 

SMP negeri 29 Malkalsa lr’’. Halsil penelitialn menunjukaln balhwal pendekaltaln 

perilalku kognitif dalpalt meningka ltkaln penyesualin diri siswal da ln memberi 

pengalruh positif “ 

3. Penelitialn oleh Ralhmalt Zurriyalti Putri, ALhmald Syalrqalwi. Jurnall (2024). ini 

berjudul “Pengalruh Bimbingaln kelompok dengaln teknik cognitive 

restructruring untuk meningkaltkaln kepercalyalaln diri siswal di maldralsalh 

tsa lnalwaliyalh’’. Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn kualntitaltif. Dengaln 

menggunalkaln desalin Qualsi Experiment ,menggunalkaln model non-equivallent 

control group pretest-posttest. Subjek penelitialn ini berjumlalh 8 siswa l. Halsil 

penelitialn menunjukaln balhwal daltal yalng diperoleh dallalm penelitialn ini 

merupalkaln halsil pretest daln posttest yalng berkalitaln dengaln kepercalya laln diri 

siswa l. Da lpalt disimpulalkaln balhwal kepercalyalaln diri sisswa l meningkalt daln 

beraldal paldal kaltegori tinggi 131%. 

 

 

2.3 Keralngkal Konseptuall 

Sugiyono (2013), menjela lska ln keralngkal konseptuall aldallalh sekumpulaln 

konsep yalng salling berhubungaln yalng digunalkaln untuk menggalmba lrkaln altalu 

menjelalskaln sualtu fenomenal tertentu ya lng alkaln diteliti. Konsep diri alda llalh 

persepsi, palndalngaln altalu penilalialn seseora lng terhalda lp dirinyal sendiri mencalkup 

ba lgalimalnal seseoralng melihalt dirinyal secalra l fisik,emosionall,sosiall da ln psikologis, 

konsep diri yalng positif penting balgi perkembalngaln psikologis siswal, kalrenal 

berdalmpalk paldal prestalsi a lkaldemik,intera lksi sosiall, daln keseja lhtera laln mentall. 
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Da llalm meningkaltka ln konsep diri dalpa lt dipengalruhi oleh berbalgali falktor balik itu 

fa lktor diri sendiri ma lupun dalri lingkunga ln. Dengaln ba lnyalknyal fenomenal yalng 

terjaldi daln halmpir setialp siswa l mengallalmi permalsallalhaln terhaldalp 

pa lndalngaln,pikiraln daln penilalialn rendalh terhaldalp dirinyal. Paldal fenomena l ini 

peneliti menggunalkaln pendekaltaln kognitif untuk membalntu pengubalhaln pikiraln 

ya lng cenderung negaltif menjaldi lebih positif daln da lpalt membalntu siswa l untuk 

membalngun konsep diri yalng lebih seha lt. Melallui balntualn lalyalnaln bimbingan 

klasikal dallalm konseling sekolalh memberikaln pemalhalmaln daln pengetalhualn 

kepaldal siswal mengenali calral berpikir positif daln membalngun citral diri yalng lebih 

positif . dengaln itu peneliti alkaln melalkukaln penelitialn yalitu ‘‘Pengalruh Pendekaltaln 

Kognitif  melallui la lyalnaln bimbingan klasikal Untuk Meningkaltkaln Konsep Diri 

Siswa l Kelals VIII SMP Muha lmmaldiyalh 57 Meda ln Timur T.P 2024/2025.’’ 

 

 

 

 

Galmbalr 2.1 Keralngkal Konseptuall 

 

Keteralngaln: 

X: Pendekaltaln Kognitif melallui lalyalnaln bimbingan klasikal 

Y: Konsep Diri 

 

 

Penga lruh pendekaltaln kognitif 

melallui lalya lnaln bimbingan 

klasikal 

 

Peningkaltaln Konsep Diri 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis da lpalt dirumuskaln sebalgali alsumsi a ltalu dugalaln jalwalbaln peneliti 

ya lng bersifalt sementa lral yalng malsih halrus diuji kebenalralnnyal dengaln daltal yalng 

terkumpul melallui penelitialn. Dimalnal yalng menjaldi hipotesis penelitialn aldallalh 

Ha l : ALdalnyal Pengalruh pendekaltaln kognitif melallui lalyalnaln bimbingan klasikal 

da llalm meningkaltkaln konsep diri siswa l kela ls VIII SMP Muha lmmaldiyalh 57 

Meda ln Timur T.P 2024/2025. 

Ho : Tidalk aldalnyal Pengalruh pendekaltaln kognitif melallui lalyalnaln bimbingan 

klasikal dallalm meningkaltka ln konsep diri siswa l kelals VIII SMP 

Muha lmmaldiyalh 57 Medaln Timur T.P 2024/2025.   
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

 

3.1 Pendekaltaln Penelitialn 

Pendekaltaln penelitialn aldallalh metode ya lng digunalkaln peneliti untuk 

mengumpulkaln, mengalnallisis daln penalfsira ln daltal da llalm menjalwalb pernyaltalaln 

penelitialn. Penelitialn paldal judul “Pengalruh Pendekaltaln kognitif melallui lalyalnaln 

bimbingan klasikal untuk meningkaltkaln konsep diri siswal kelals VIII SMP 

Muha lmmaldiyalh 57 Meda ln Timur T.P 2024/2025. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif  dengan jenis eksperimen semu (quasi eksperimen). Desain yang 

digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design yaitu pengambilan data 

dilakukan dua kali (sebelum dan sesudah pemberian perlakuan) terhadap satu 

kelompok yang sama.  Menurut Sugiyono (2013:8-9), penelitia ln kualntitaltif dalpalt 

dialrtikaln sebalgali metode penelitialn yalng berlalndalskaln paldal filsalfalt positivism, 

digunalkaln untuk meneliti paldal populalsi a ltalu salmpel tertentu, pengumpulaln daltal 

menggunalkaln instrument penelitialn, alna llisis daltal bersifalt kualntitaltif/staltistik 

dengaln tujualn untuk menguji hipotesis yalng telalh ditetalpkaln. 

Menurut Sugiyono(2016:74), penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperiment) adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh suatu 

perlakuan terhadap sesuatu, namun tidak menggunakan kelompok kontrol secara 

ketat. Desain ini cocok digunakan dalam penelitian pendidikan karena keterbatasan 

dalam mengontrol semua variabel. Tujua ln da lri penelitialn ini aldallalh untuk 

mengetalhui alpalkalh aldalnyal Pengalruh pendekaltaln kognitif melallui lalyalnaln 

informalsi dallalm peningkaltaln konsep diri kelals VIII C. 
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3.2 Desalin Penelitialn 

Menurut Sugiyono (2013), paldal desalin terda lpalt pre- test sebelum dilalkukaln 

perlalkualn, da ln post- test sesudalh perlalkua ln diberikaln sehinggal halsil perla lkualn 

da lpalt dilalkukaln lebih alkuralt, kalrenal da lpalt diba lndingkaln dengaln kealdalaln sebelum 

diberikaln perla lkualn. Desalin ya lng digunalka ln dallalm penelitialn ini alda llalh desa lin pre- 

test daln post-test polalnyal sebalgali berikut: (ALrikunto,2010)  

𝐎𝟏 𝐗 𝐎𝟐 

Keteralngaln: 

O1 : Pre-test digunalkaln sebelum diberikaln perlalkalualn 

X : Perlalkualn (Pemberialn perlalkualn Pendekaltaln Kognitif Melallui      

Lalyalnaln   bimbingan klasikal) 

O2 : Post-test dilalkukaln sesudalh diberikaln perlalkua

 

3.3 Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

3.3.1 Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln di SMP Muha lmmaldiyalh 57 Medaln Timur. yalng 

berallalmalt di Jl.Mustalfal No.1, Glugur da lralt I, kec, Medaln timur, Kotal Meda ln, 

Suma lteral Utalral 20238. 

3.3.2 Walktu Penelitialn 

ALdalpun walktu yalng diperluka ln dallalm menyelesalikaln penelitialn ini aldallalh 

dimulali dalri bulaln Jalnua lri salmpali dengaln ALpril. Rincialn walktu penelitialn dalpalt 

dilihalt paldal talble berikut:  
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Talbel 3.1 Jaldwall Rencalnal Kegialtaln 
 

NO Kegialtaln Bulaln 

Des Ja ln Feb Ma lr ALpr Mei Jun Jul ALgt Sep 

1 Penga ljualn Judul           

2 ALCC Judul           

3 Observa lsi ALwa ll           

4 Menyusun Proposa ll           

5 Bimbingaln Proposall           

6 Seminalr Proposall           

7 Riset Penelitialn           

8 Penulisaln Skripsi           

9 Pengesa lhaln Skripsi           

10 Sida lng Mejal Hijalu           

 

3.4 Populalsi daln Salmpel  

3.4.1 Populalsi 

Popula lsi dialrtikaln sebalgali bendal / subjek ya lng mempunyali kuallitals daln 

ka lralkterisik tertentu yalng ditentukaln oleh peneliti untuk dipela ljalri daln kemudialn 

menalrik kesimpulaln ALdalpun populalsi da llalm penelitialn ini aldallalh siswa l/i SMP 

Muha lmmaldiyalh 57 Medaln Timur dalri kelals VIII yalng jumlalh keseluruhalnnyal 

a ldallalh 135 oralng. 

Talbel 3.2 Populalsi Penelitialn 
 

NO Kelals Jumlalh Siswa l 

1. VIII-A 27 

2. VIII-B 28 

3. VIII-C 27 

4. VIII-D 26 

5. VIII-E 27 

 JUMLALH 135 
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3.4.2 Salmpel 

Menurut Sugiyono (2013) sa lmpel aldallalh ba lgialn dalri jumlalh yalng dimiliki 

oleh populalsi tersebut. Jikal populalsinyal besa lr, peneliti tidalk mungkin melalkukaln 

semual yalng aldal paldal populalsi, misallnya l kalrenal keterbaltalsaln dalnal, tenalgal daln 

wa lktu malkal, peneliti dalpalt menggunalka ln sa lmpel yalng dualmbil dalri populalsi itu. 

Da llalm penelitialn ini metode pengalmbilaln sa lmpel yalng digunalkaln aldallalh 

purposive salmpling altalu judgmentall salmpling aldallalh teknik penentualn salmpel 

dengaln pertimbalngaln tertentu.  

 

Talbel 3.3 Salmpel Penelitialn 
 

No. Kelals Jumlalh Siswal Salmpel 

1.  VIII-C 27 27 

Jumlalh  27 

 

3.5 Valrialbel daln Definisi Operalsionall 

Definisi operalsionall va lrialbel penelitialn menurut Sugiyono (2013), a lda llalh 

sua ltu altribut altalu sifalt altalu nilali dalri oralng, objek a ltalu kegialtaln yalng mempunyali 

va lrialsi tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipela ljalri daln kemudia l ditalrik 

kesimpulalnnyal. Penelitialn ini a ldal dual va lrialbel yalng dalpalt didefenisika ln secalral 

operalsionall yalitu valrialbel independen (bebals) yalitu X daln valrialbel dependen 

(terikalt) 

a. Va lrialbel bebals: Pengalruh Pendekaltaln Kognitif (X) 

Pendekaltaln merupalkaln calral alta lu metode yalng digunalkaln oleh konselor 

untuk membalntu individu altalu kelompok da llalm memalhalmi daln mengembalngkaln 

potesi merekal, sertal menyelalsikaln permalsa llalhaln ya lng dihaldalpi. 
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Berdalsalrkaln kaljialn dialtals malkal Pendeka ltaln Kognitif aldallalh sualtu bentuk 

pendekaltaln/teknik yalng memiliki tujua ln utalmal untuk membalntu individu 

mengubalh calral berpikir merekal algalr lebih ralsionall, positif, daln aldalptif dallalm 

menghaldalpi berbalgali situalsi. 

b. Va lrialbel terikalt: Konsep Diri Siswal (Y) 

konsep diri aldallalh galmbalra ln daln palndalnga ln diri seseoralng yalng meliputi 

persepsi diri, peralsalaln, ide, sika lp daln penilalialn diri untuk menilali dirinyal di malsal 

lallu malupun di malsal alka ln daltalng dengaln calral mengevallualsi diri sendiri sehinggal 

terbentuk jalti diri seseoralng. 

 

 

3.6 Instrument Penelitialn 

Instrument untuk pengumpula ln daltal dalla lm penelitialn ini yalitu dengaln 

menggunalkaln: 

1. ALngket 

ALngket aldalla lh teknik pengumpulaln dalta l dengaln memberikaln altalu 

menyebalrkaln dalftalr pernyaltalaln kepaldal sejumlalh responden untuk diisi. 

Tujualn pembualtaln alngket aldallalh untuk memperoleh informalsi yalng 

relalvaln dengaln penelitialn. 

Instrument penelitialn yalng digunalkaln da llalm pengumpulaln daltal 

peningkaltaln konsep diri aldallalh berupal a lngket yalng diberikaln kepaldal malsing- 

malsing siswa l. Sugiono (2013), menyaltalka ln ba lhwal alngket da lpalt berupal kuesioner 

tertulis yalng diisi oleh responden secalral malndiri altalu jugal dilalkukaln secalral lisaln. 

ALdalpun alngket dallalm penelitialn ini aldallalh menggunalkaln skallal likert.  
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ALngket skallal likert menggunalkaln 5 allterna ltif jalwalba ln yalng menyaltalkaln  

fa lvouralble (mendukung), daln unfovouralble (tida lk mendukung) ma lsing- malsing 

a llternaltive jalwalbaln dalla lm bentuk skor, yalitu: 

 

Talbel 3.4 

Skor Jalwalbaln Responden Berdalsalrkaln Skallal Likert 
 

Falvouralble (+) Unfalvouralble (-) 

Pilihaln Skor Pilihaln Skor 

Sa lngalt Setuju (SS) 5 Sa lngalt Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 4 Setuju (S) 2 

Kura lng Setuju (KS) 3 Kura lng Setuju (KS) 3 

Tidalk Setuju (TS) 2 Tidalk Setuju (TS) 4 

Sa lngalt Tidalk Setuju (STS) 1 Sa lngalt Tidalk Setuju (STS) 5 

  

Talbel 3.5 Kisi-Kisi ALngket 
 

No. Va lrialbel Indikaltor No Item Jumlalh 

1.  Konsep Diri a. Citral Diri 1, 2, 3,4, 

5,17,20 

7 

b. Diri Ideall 6,7,8,9, 

10,18, 

6 

c. Ha lrgal Diri 11,12,13 

,14,15.16 

,19 

7 

 
 

Sebelum mela lkukaln penelitialn, terlebih da lhulu dilalkukaln uji vallidalsi daln 

realbilitalsi instrument. Menurut Sugiyono (2016) uji cobal instrumen dilalkukaln 

untuk menguji allalt ukur yalng digunalkaln alpa lkalh va llid daln relialble. Oleh kalrenal itu, 

da llalm penelitialn ini uji cobal alngket perlu dilalkukaln untuk mengetalhui valliditals daln 

realbilitals isi alngket tersebut.  
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3.6.1 Uji Valliditals 

Uji va lliditals merupalkaln pengukuraln sualtu instrument penelitialn yalng 

a lkaln menunjukaln tingkalt kevallidaln altalu kealslialn instrument yalng digunalkaln. 

Menurut Ghozalli (Malhosaldhi et all., 2021) uji vallidita ls digunalkaln untuk 

mengukur sa lh altalu va llid tidalknyal sua ltu kuesioner. Uji va lliditals dilalkuka ln untuk 

mengetalhui sejaluh malnal butir-butir pernya ltalaln dallalm alngket/kuesioner malmpu 

mengukur alpal yalng sehalrusnyal diukur. Halsil perhitungaln koefisien korelalsi dalri 

setialp butir alkaln dibalndingkaln dengaln nilali r talbel paldal talralf signifikalnsi 5% 

dengaln deraljalt kebebalsaln (df) = n – 2. Jika l nilali koefisien korelalsi lebih besalr 

da lri nilali r talbel, malkal butir tersebut dinya ltalkaln vallid daln lalyalk digunalkaln 

da llalm penelitialn. Sebelum angket digunalka ln untuk mengukur konsep diri siswal, 

a lngket diuji valliditalsnyal menggunalkaln rumus Korelalsi Pealrson Product 

Moment.  

Uji dilalkukaln terhalda lp 20 item pernyalta laln yalng disusun berdalsa lrkaln 

indikaltor konsep diri. Uji va lliditals dilalkuka ln untuk mengetalhui alpalka lh item-

item dallalm instrumen bena lr-benalr malmpu mengukur valrialbel konsep diri secalral 

tepalt daln konsisten. ALnallisis uji valliditals dilalkukaln dengaln menggunalkaln daltal 

pretest yalng diperoleh dalri responden. Proses uji va lliditals dilalkukaln dengaln calral 

menghitung koefisien korela lsi pealrson alnta lral skor setialp item dengaln totall skor 

a lngket menggunalkaln Microsoft excel. rumus yalng diguna lkaln aldallalh fungsi 

(=CORREL(alrraly1;alrraly2), dimalnal alrraly 1 aldallalh skor paldal item tertentu daln 

alrraly 2 aldallalh skor totall dalri seluruh item.  

Da lri halsil perhitungaln, diketalhui balhwal seluruh item memiliki nilali r hitung 

ya lng lebih besalr dalri paldal r talbel (0,381), ya lng menunjukkaln balhwal semual item 
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memiliki korelalsi yalng signifikaln dengaln totall skor. Dengaln demikia ln, semual 

item dallalm alngket dinyaltalkaln vallid daln da lpalt digunalkaln untuk mengukur 

konsep diri siswa l secalral efektif. 

Va lliditals setialp item menunjukkaln balhwa l pernyaltalaln da llalm alngket telalh 

sesua li dengaln indikaltor daln konstruk teori konsep diri yalng digunalkaln sebalgali 

a lcualn. Hall ini memperkualt keyalkinaln balhwa l instrumen ini dalpalt memberikaln 

da ltal yalng alkuralt dallalm menja lwa lb rumusa ln malsallalh penelitialn, daln kalrenal 

instrument alngket yalng diguna lkaln paldal posttest sa lmal dengaln pretest ta lnpal 

perubalhaln, valliditals instrument pa ldal posttest dialnggalp salmal daln tidalk perlu di 

uji ulalng. Berikut aldallalh talbel halsil uji valliditals alngket: 

TALBEL 3.6 

HALSIL UJI VALLIDITALS 

 

No r hitung r talbel Kesimpulaln Interpretalsi 

1. 0,422794 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

2. 0,058589 0,381      r hitung>> r talbel VALLID 

3. 0,490113         0,381      r hitung>> r talbel VALLID 

4. 0,450075 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

5 0,311915 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

6 0,007441 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

7          0,34349 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

8 0,508015 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

9 0,647493 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

10 0,571899 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

11 0,584458 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

12 0,528977 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

13 0,613228 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

14 0,520965 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

15 0,661775 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

16          0,58812 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

17 0,437854 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

18 0,596284 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

19 0,582332 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 

20 0,472125 0,381 r hitung>> r talbel VALLID 
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3.6.2 Uji Relialbilitals 

Menurut Sugiyono (2013), menyaltalkaln balhwa l uji relialbilitals aldallalh seja luh 

malnal halsil pengukuraln dengaln menggunalka ln objek ya lng salmal, alka ln menghalsilkaln 

da ltal ya lng salmal. Uji relialbilallitals ini dilalkukaln pa ldal responden menggunalkaln 

pernyaltalaln yalng dinyalta lkaln vallid dallalm uji valliditals daln alkaln ditentukaln 

relialbilitalsnyal. Dallalm penelitialn ini untuk mencalri reallibi signifikalnsi 𝛼 = 0,05. 

ALpalbilal halsil alnallisis diperoleh jikal 𝔯 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝔯 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malkal butir item 

memenuhi relialbilitals, seballiknyal alpalbila l 𝔯 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝔯 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ma lkal butir item 

dikaltalkaln tida lk memenuhi relialbilitals. 

  

Talbel 3.7 

Nilali ALlphal Cronbalch 

Nilali Cronbalch Kuallifikalsi Nilali 

0,00 – 0,20 Kura lng Relialbel 

0,21 – 0,40 ALgalk Relialbel 

0,41 – 0,60 Cukup Relialbel 

0,61 – 0,80 Relialbel 

0.81 – 1,00 Sa lngalt Relialbel 

 

 

 

Setelalh dilalkuka ln uji valliditals terhaldalp 20 item a lngket konsep diri daln 

semual item dinyaltalkaln vallid, selalnjutnyal dilalkukaln uji relialbilitals untuk mengukur 

konsistensi interna ll alntalr item dallalm a lngket tersebut. Berda lsalrkaln halsil 

perhitungaln menggunalka ln SPSS, diperoleh nilali Cronbalch’s ALlphal sebesa lr 0,801. 

Nilali ini beraldal di a ltals baltals minimall 0,60, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal 

a lngket memiliki relia lbilitals yalng tinggi da ln salnga lt lalyalk digunalkaln sebalgali allalt 

ukur da llalm penelitialn ini. Dengaln demikialn, instrumen alngket konsep diri ini dalpalt 

dinyaltalkaln relialbel. Berikut aldallalh talble ha lsil uji relialbilitals: 
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                                         TALBEL 3.8  

                          HALSIL UJI RELIALBILITALS 

Relialbility Staltistics 

Cronbalch's 

ALlphal 

Cronbalch's ALlphal 

Balsed on 

Stalndalrdized 

Items 

N of Items 

,801 ,817 20 

 

3.6.3 Uji Normalitas 

Uji normallitals dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh daltal halsil penelitialn 

berdistribusi normall. Uji ini merupa lkaln pra lsyalralt penting dallalm alnallisis sta ltistic 

pa lralmetric, seperti uji Palired salmple t-Test, yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini. 

Uji normallitals dilalkukaln terhaldalp dalta l pretest daln posttest, setelalh diberi 

perlalkualn. Teknik yalng digunalkaln dallalm uji normallitals ini aldallalh Shalpiro-Wilk 

ka lrenal jumlalh salmpel kuralng dalri 50 ora lng. dengaln balntualn progralm SPSS. 

Kriterial pengalmbilaln keputusaln dallalm uji normallitals aldallalh sebalgali berikut:  

• Jika l nilali Sig.> 0,05, malkal dalta l berdistribusi normall 

• Jika l nilali Sig. < 0,05, malkal dalta l tida lk berdistribusi normall. 

ALdalpun halsil uji normallitals ditalmpilkaln da llalm talble berikut: 

        TALBEL 3.9 

     HALSIL UJI NORMALLITALS 

Tests of Normallity 

 

Kolmogorov-Smirnova
l Shalpiro-Wilk 

Staltistic df Sig. Staltistic df Sig. 

Nilali Pretest ,139 27 ,193 ,953 27 ,253 

sqrt_nilaliposttest ,167 27 ,051 ,924 27 ,050 

a l. Lilliefors Significalnce Correction 

 



53 

 

 

 

Berdalsalrkaln halsil uji norma llitals paldal talbel di altals, diketalhui balhwal, Nilali 

pretest memiliki signifika lnsi sebesalr 0,253 (lebih besalr dalri 0,05), sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal daltal pretest berdistribusi norma ll. Da ltal posttest sebelumnyal 

tidalk berdistribusi normall, sehinggal dila lkuka ln tralnsformalsi dengaln menggunalkaln 

fungsi a lkalr kualdralt (√).  

Setelalh tralnsformalsi, nilali signifikalnsi pa ldal va lrialbel sqrt_nilaliposttest 

a ldallalh 0,050, yalng beraldal tepalt di almbalng baltals. Kalrenal ma lsih beraldal di altals altalu 

sa lmal dengaln 0,05, malka l daltal halsil tralnsforma lsi dialnggalp memenuhi alsumsi 

normallitals. Dengaln demikialn, da ltal pretest daln posttest (setelalh tralnsforma lsi) 

berdistribusi normall, daln selalnjutnyal dalpalt dialnallisis menggunalkaln teknik staltistik 

pa lralmetrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7 Teknik ALnallisis Daltal 

3.7.1 Uji Hipotesis 

Pengujialn hipotetsis aldallalh proses mengevallualsi kekualta ln bukti dallalm 

sa lmpel daln memberikaln premis untuk membualt kesimpulaln tentalng populalsi. 

Tujualn pengujialn hipotesis aldallalh untuk mengalmbil keputusaln hipotesis ya lng diuji 

di terimal altalupun di tolalk.  

• Nilali signifikalnnyal ya litu 5% 

• Jika l al < 0,05 malkal Hal diterimal 

• Jika l al > 0,05 malkal Hal ditolalk 
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Keteralngalnnyal : 

Ho : Tida lk aldalnyal pengalruh pendekaltaln kognitif untuk meningkalt konsep diri 

siswa l kelals VIII SMP Muha lmmaldiyalh 57 Meda ln Timur T.P 2024/2025..  

Ha l : ALdalnyal pengalruh pendekaltaln kognitif untuk meningkalt konsep diri siswa l kelals 

VIII SMP Muha lmmaldiyalh 57 Meda ln Timur T.P 2024/2025. 

ALdalpun pengujialn hipotesis ini menggunalka ln alplikalsi SPSS.  Berikut la lngkalh-

lalngkalh untuk menghitung uji hipotesis denga ln SPSS. 

1. Klik alnallyze > compalre mealns > palired salmpel T test 

2. Ma lkal alkaln muncul kota lk diallog 

3. Pinda lhkaln valrialbel pre-test ke valrialbel 1, da ln post-test ke valrialbel 2 dengaln 

mengklik talndal palnalh 

4. Setelalh pindalh klik ok 
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BALB IV 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

4.1 Deskripsi Halsil Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkuka ln di SMP Muha lmmaldiyalh 57 Meda ln Timur T.P 

2024/2025., kecalmaltaln Medaln Timur, sumalteral utalral paldal siswa l kelals VIII ya lng 

berjumlalh 27 ora lng, yalng dimalna l siswa l nyal 15 lalki-lalki daln 12 perempualn. 

Penelitialn ini bertujualn untuk meningka ltkaln konsep diri siswal dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln kognitif melallui lalyalna ln bimbingan klasikal. Setelalh 

da ltal di kumpulkaln kemudia ln alkaln di lalkuka ln alnallisis daltal yalng dimalnal alkaln dilihalt 

a lpalkalh aldal altalu tidalk Pengalruh Pendekalta ln Kognitif melallui lalyalnaln bimbingan 

klasikal untuk meningkaltkaln konsep diri siswa l.  

Da ltal ya lng di peroleh dalri penelitialn ini a lda llalh di almbil dengaln calral 

menggunalkaln pre-test daln post-test. Pre-test daln post-test ini di ujikaln kepaldal 

siswa l di da llalm kelals, Lalngkalh pertalmal ya lng dila lkukaln alda llalh menggunalkaln 

lembalr alngket / kuesioner pre-test, setelalh di dalpaltkaln ha lsil dalri pre-test tersebut, 

lallu peneliti memberikaln trealtment/perlalkua ln pendekaltaln kognitif melallui lalyalnaln 

bimbingan klasikal untuk meningkaltkaln konsep diri siswal. Setelalh menggunalkaln 

Pendekaltaln Kognitif melallui lalya lnaln bimbingan klasikal di alkhir pembelaljalraln 

peneliti menggunalkaln lembalr alngket/kuesioner post-test lalgi kepaldal siswal untuk 

mengetalhui halsil dalri penggunalaln Pendeka ltaln Kognitif tersebut.  

Sebelum digunalkaln da llalm penelitia ln utalmal, alngket/kuesioner ini telalh 

melallui uji cobal isntrumen untuk mengeta lhui tingkalt vallidita ls daln relialbilitalsnyal. 

Setelalh melalkukaln uji valliditals da ln relialbilitals lallu kemudialn peneliti alkaln 

melalkukaln uji hipotesis. 
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4.1.1 Hasil Data Pretest dan Posttest 

Peneliti menentukan kategorisasi untuk tingkat konsep diri siswa yaitu 

sebagai berikut: berdasarkan jumlah pernyataan sebanyak 20 butir dengan skala 

jawaban 1 sampai 5, jawaban untuk pernyataan positif diberi skor dari 5(sangat 

setuju) hingga 1(sangat tidak setuju). Sedangkan untuk pernyataan negative diberi 

skor secara terbalik, yaitu dari 1(sangat setuju) hingga 5 (sangat tidak setuju) 

sesuai dengan kaidah pembalikan skor dalam instrument skala sikap. 

Dengan 20 item pernyataan dan skor maksimum 5 untuk setiap item, maka 

skor maksimum yang mungkin diperoleh siswa adalah 100 dan skor minimum 

adalah 20. Maka, rentang skor total yang digunakan dalam penelitian in adalah 80 

poin. Peneliti menetapkan lima kategori untuk menafsirkan tinfkap konsep diri 

siswa, dengan interval yang tidak dibagi secara sistematis rata, melainkan 

berdasarkan karakteristik data, distribusi skor actual siswa, dan kebutuhan 

interpretative layanan bimbingan. Adapun kategori tersebut adalah sebagai 

berikut: Sangat rendah (0-40), Rendah (41-55), Sedang (56-70), Tinggi (71-85), 

Sangat tinggi (86-100), pemilihan rentang skor dengan interval tidak sama ini 

didasarkan pada penyesuaian dengan kondisi nyata lapangan. Di mana Sebagian 

besar peserta didik pada saat pretest menunjukkan tingkat konsep diri yang 

cenderung rendah. Oleh karena, kategori sangat rendah diberi rentang yang lebih 

luas agar variasi skor awal dapat terwakili dengan baik, dan perubahan kategori 

setelah perlakuan dapat diamati secara lebih jelas. 
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                      Tabel 4.1 Skor Pretest dan Posttest Konsep Diri Siswa 

No Pre_test Post_test 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 52 Rendah 85 Tinggi 

2 45 Rendah 80 Tinggi 

3 43 Rendah 91 Sangat Tinggi 

4 53 Rendah 89 Sangat Tinggi 

5 47 Rendah 89 Sangat Tinggi 

6 47 Rendah 81 Tinggi 

7 44 Rendah 89 Sangat Tinggi 

8 50 Rendah 83 Tinggi 

9 59 Sedang 82 Tinggi 

10 53 Rendah 91 Sangat Tinggi 

11 43 Rendah 81 Tinggi 

12 45 Rendah 88 Sangat Tinggi 

13 58 Sedang 82 Tinggi 

14 42 Rendah 88 Sangat Tinggi 

15 58 Sedang 90 Sangat Tinggi 

16 38 Sangat Rendah 83 Tinggi 

17 49 Rendah 85 Tinggi 

18 60 Sedang 89 Sangat Tinggi 

19 60 Sedang 94 Sangat Tinggi 

20 45 Rendah 82 Tinggi 

21 42 Rendah 85 Tinggi 

22 61 Sedang 81 Tinggi 

23 42 Rendah 82 Tinggi 

24 34 Sangat Rendah 89 Sangat Tinggi 

25 31 Sangat Rendah 87 Sangat Tinggi 

26 44 Rendah 95 Sangat Tinggi 

27 38 Sangat Rendah 82 Tinggi 
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Berdasarkan hasil perbandingan antara skor pretest dan posttest dari 27 

responden, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam kategori skor setelah 

diberikan perlakuan berupa pendekatan kognitif melalui layanan bimbingan 

klasikal. Pada saat pretest, sebagian besar siswa berada dalam kategori Rendah, 

dengan beberapa siswa yang mungkin berada di bawahnya. Namun, setelah 

dilakukan posttest, terjadi pergeseran kategori ke arah yang lebih positif, yaitu 

mayoritas siswa masuk dalam kategori Tinggi dan Sebagian Sangat Tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan berhasil meningkatkan skor siswa, 

yang dalam konteks penelitian ini dapat meningkatkan konsep diri siswa. 

Berdasarkan informasi mengenai perubahan kategori konsep diri siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan dapat dilihat secara lebih terperinci pada tabel 

distribusi frekuensi di bawah ini. Tabel ini menyajikan data kuantitatif yang 

menggambarkan jumlah responden dalam masing-masing kategori, baik pada saat 

pretest maupun posttest, serta persentase yang merepresentasikan proporsi siswa 

dalam setiap kategori. 

 

        Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest Konsep diri Siswa 

 

 

 

Kategori 
Pre Tes Post Tes 

Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi - - 13 48,14 % 

Tinggi - - 14 51,85 % 

Sedang 6 22,22 % - - 

Rendah 17 62,96 % - - 

Sangat Rendah 4 14,81 % - - 

Total 27 100 27 100 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kategori skor pretest dan posttest, 

terlihat bahwa sebelum diberikan perlakuan, sebanyak 6 siswa (22,22%) berada 

dalam kategori Sedang, 17 (62,96 %) Kategori Rendah, sementara 4 siswa (14,81%) 

berada dalam kategori Sangat Rendah. Namun setelah diberikan perlakuan berupa 

Pendekatan Kognitif Melalui Layanan Bimbingan Klasikal, seluruh siswa 

mengalami peningkatan, sebanyak 14 siswa (51,85%) berada dalam kategori Tinggi 

dan sebanyak 13 Siswa (48,14%) Berada dalam kategori Sangat Tinggi, pada saat 

posttest. Tidak ada lagi siswa yang berada di bawah kategori Rendah ataupun 

Sangat rendah. 

 

4.2 Halsil Pengumpulaln Daltal 

4.2.1 Konsep Diri Siswal Sebelum Diberikaln Perlalkualn Pendekaltaln 

Kognitif 

  Berdalsalrkaln halsil pre-test yalng dilalkuka ln peneliti sebelum 

Diberikaln Perlalkualn pendekaltaln kognitif mela llui lalyalna ln bimbingan klasikal, 

a ldalpun halsil da lri tingkalt konsep diri tersebut aldallalh sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln talbel frekuensi di altals balhwa l konsep diri siswal sebelum 

diberikaln perlalkualn/trealtmen Pendekaltaln kognitif melallui la lyalnaln bimbingan 

klasikal belum memenuhi stalndalr penilalialn, dengaln nilali 86-100 sebalnyalk 0 siswal 

 Nilali Frekuensi Persentalse % 

1. 86-100 0 0% 

2. 71-85 0 0% 

3. 56-70 6 22,22% 

4. 41-55 17 62,96% 

5 0-40 4 14,81% 

Raltal-raltal 47,51 

Nilali tertinggi 61 

Nilali terendalh 31 
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(0,00%), nilali 71-85 sebalnyalk 0 siswal (0,00%), 56-70 seba lnyalk 6 siswa l (22,22%), 

41-55 seba lnyalk 17 siswa l (62,96%) daln 0-40 seba lnyalk 4 siswa l (14,81 %). Nalh 

selalin itu berikut aldallalh dialgralm sebelum diberikaln perlalkualn pendekaltaln kognitif 

melallui lalyalnaln bimbingan klasikal. 

Galmbalr 4.1 Diagram Pretest Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.2 Konsep Diri Siswal Sesudalh Diberikaln Perlalkualn Pendekaltaln 

Kognitif  

Berdalsalrkaln halsil post-test yalng dilalkuka ln peneliti sesudalh Diberikaln 

Perlalkualn pendekalta ln kognitif mela llui lalya lnaln bimbingan klasikal, alda lpun halsil 

da lri tingkalt konsep diri tersebut aldallalh seba lgali berikut: 

 

 

 

 

 

 Nilali Frekuensi Persentalse % 

1. 86-100 13 48,14% 

2. 71-85 14 51,85% 

3. 56-70 0 0,00% 

4. 41-55 0 0,00% 

5 00-40 0 0,00% 

Raltal-raltal 83,89 

Nilali tertinggi 95 

Nilali terendalh 80 
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Berdalsalrkaln talbel frekuensi di altals balhwa l konsep diri siswal sebelum 

diberikaln perlalkualn/trealtmen Pendekaltaln kognitif melallui la lyalnaln bimbingan 

klasikal belum memenuhi stalndalr penilalialn, dengaln nilali 86-100 sebalnyalk 13 siswal 

(48,14%), nilali 71-85 seba lnyalk 14 siswa l (51,85%), 56-70 seba lnyalk 0 siswal 

(0,00%), 41-55 seba lnyalk 0 siswa l (0,00%) da ln 0-40 sebalnyalk 0 siswa l (0,00 %). Nalh 

selalin itu berikut aldallalh dialgralm sesudalh diberikaln perlalkualn pendekaltaln kognitif 

melallui lalyalnaln bimbingan klasikal. 

 

Galmbalr 4.2 Diagram Posttest Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.3 Uji Hipotesis 

Da llalm menguji hipotesis, peneliti mengguna lkaln alnallisis T (T-test, yalitu 

pa lired salmpel T-Test). Menurut (Montolallu & La lngi, 2018)Uji-t berpalsalngaln 

(pa lired t-test) aldallalh sallalh saltu metode pengujialn hipotesis dimalnal daltal yalng 

digunalkaln tidalk bebals (berpalsalngaln). Ciri-ciri yalng palling sering ditemui paldal 

ka lsus yalng berpalsalngaln aldallalh saltu individu (objek penelitialn) mendalpa lt 2 bualh 

perlalkualn yalng berbedal. Wa llalupun mengguna lkaln individu yalng salmal, peneliti 

Nilai Rata-rata: 83,89 

Nilai Tertinggi: 95 

Nilai Terendah: 80 
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tetalp memperoleh 2 malca lm daltal salmpel, ya litu dalta l dalri perlalkualn pertalmal daln da ltal 

da lri perlalkualn kedual. 

 Menurut pendalpalt dalri (Halryalnti et all., 2021) Setelalh diketalhui halsil dalri 

uji “t” malkal dalpalt disimpulkaln halsil dengaln mengalcu paldal dalsalr-dalsalr 

pengalmbilaln keputusaln dalla lm Uji Palired Sa lmple T-Test yalitu, sebalgali berikut : 

- Nilali signifikalsinyal ya litu 5% 

- Jika l ɑ < 0,05 malkal Hal diterimal 

- Jika l ɑ > 0,05 malkal Hal ditolalk 

 ALrtinya l : 

- Jika l nilali signifikalsi < 0,05 altalu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, ma lkal terdalpa lt pengalruh 

pendekaltaln kognitif untuk meningkaltkaln konsep diri siswa l kelals VIII SMP 

Muha lmmaldiyalh 57 Medaln Timur T.P 2024/2025.. 

- Jika l nilali signifika lsi > 0,05 altalu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, ma lkal tidalk terdalpalt 

pengalruh pendekaltaln kognitif untuk meningka ltkaln konsep diri siswa l kelals 

VIII SMP Muha lmmaldiyalh 57 Meda ln Timur T.P 2024/2025. 

ALdalpun halsil dalri hipotetsis yalng peneliti da lpaltkaln a ldallalh sebalgali berikut: 

 

TALBEL 4.3 HALSIL UJI HIPOTESIS 

  

 

Palired Salmples Test 

 

Pa lired Differences 

t df 
Sig. (2-

taliled) Mea ln 
Std. 

Devialtion 

Std. 

Error 

Mea ln 

95% Confidence 

Intervall of the 

Difference 

Lower Upper 

Palir 1 Nilali 

Pretest - 

sqrt_nilalipo

sttest 

-38,519 8,997 1,732 -42,078 -34,959 -22,245 26 ,000 
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Berberdalsalrkaln halsil dialtals, diperoleh nilali signifika lnsi (Sig.2-taliled) 

sebesa lr 0,000, yalng lebih kecil dalri 0,05. malkal dalpalt disimpulkaln balhwal Ho diolalk 

da ln Hal diterimal. Hall teserbut menyaltalkaln ba lhwal Pendekaltaln Kognitif berpengalruh 

secalral signifikaln da llalm meningkaltkaln konsep diri siswa l kelals VIII C SMP 

Muha lmmaldiyalh 57 Medaln Timur T.P 2024/2025. 

 

4.3 Halsil Pembalhalsaln 

Berdalsalrkaln talbel hipotesis dalpalt diketalhui balhwal nilali signifikaln sebalsalr 

,000 ya lng malnal 0,000 < 0,05, ma lkal dalpalt dika ltalkaln Hal di terimal sedalngkaln Ho 

ditolalk. Sesuali dengaln tujualn penelitialn ini untuk mengetalhui alpalkalh alda l pengalruh 

pendekaltaln kognitif untuk meningkaltkaln konsep diri siswal kelals VIII SMP 

Muha lmmaldiyalh 57 Medaln Timur. Paldal penelitialn ini, peneliti terlebih dalhulu 

melalkukaln observalsi a lwall, setelalh melalkukaln observalsi ba lrulalh peneliti 

mendalpaltkaln sebualh malsallalh da ln kemudialn peneliti mengalngkalt topik 

pembalhalsaln paldal penelitialn ini.  

Da llalm penelitialn ini, calra l peneliti untuk mengumpulkaln da ltal aldallalh dengaln 

menggunalkaln lembalr alngket/kuesioner ya lng telalh divallidalsi. Sebelum peneliti 

melalkukaln penelitialn pengalruh pendekaltaln kognitif , peneliti terlebih dalhulu 

melalkukaln uji valliditals ,yalng dimalnal uji valliditals merupalkaln pengukuraln sualtu 

instrument penelitialn yalng alkaln menunjukaln tingkalt kevallidaln altalu kealslialn 

instrument . yalng di bualt oleh peneliti, setelalh melalkukaln uji valliditals dengaln 

korelalsi pealrson product moment dengaln mengguna lkaln Microsoft Excel, peneliti 

mendalpaltkaln 20 butir pernyaltalaln ya lng vallid.  
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Da ltal yalng a lkaln di almbil dalri penelitialn ini a ldallalh dengaln mela lkukaln pre-

test daln post-test yalng di berikaln kepaldal siswa l kelals VIII C di SMP 

Muha lmmaldiyalh 57 Medaln Timur, peneliti mendalpaltkaln halsil pre-test yalng nilali 

siswa l nyal tergolong malsih dikaltogorika ln rendalh, setelalh peneliti mallalkukaln 

trealtment/perlalkualn dengaln diberika lnnya l pendekaltaln kognitif mela llui la lyalnaln 

informalsi aldal peningkaltaln yalng lumalyaln besa lr dalri ha lsil post-test yalng di lalkukaln 

peneliti. Kemudialn peneliti melalkukaln uji hipotesis dalri halsil pre-test daln post-test 

ya lng telalh dilalkukaln. Untuk menghitung hipotesisnyal peneliti menggunalkaln uji T 

menggunalkaln Palired salmpel T-test, daln peneliti mendalpaltkaln halsil, balhwal aldal 

pengalruh pendekaltaln kognitif melalui lalyalnaln bimbingan klasikal untuk 

meningkaltkaln konsep diri. di kaltalkaln berpengalruh kalrenal nilali signifikaln seba lsalr 

0,000 ya lng malnal 0,000 < 0,05. Penelitialn ini dika ltalkaln berpengalruh kalrenal melihalt 

da lri daltal post-test siswal menunjukka ln peruba lhaln sika lp yalng lebih positif terhaldalp 

diri merekal sendiri daln terhaldalp kegialtaln belaljalr. Merekal talmpalk lebih alntusials, 

percalyal diri daln alktif dallalm setialp sesi pembelaljalraln. Siswa l jugal lebih terbukal 

da llalm menyalmpalikaln pendalpa lt ,menerimal malsukaln,sertal lebih menghalrgali sa ltu 

sa lmal lalin daln terutalmal diri sendiri. Pendekaltaln ini mendorong siswa l untuk alktif 

berpikir, merleksika ln diri, daln memalhalmi polal pikir mereka l sendiri. Proses ini 

memberi rualng balgi siswa l untuk menilali da ln menyaldalri potensi merekal. Sehinggal 

muncul dorongaln dalri da llalm diri untuk tumbuh da ln berkemba lng secalral positif. 

Keberhalsilaln pendekaltaln ini jugal tidalk terlepals dalri peraln lalyalnaln informalsi yalng 

diberikaln secalral sistemaltis kepaldal siswa l. Lalyalna ln bimbingan klasikal yalng 

diberikaln peneliti menjaldi pendukung penting dallalm menyalmpalikaln tujualn, 

malnfalalt, sertal calral berpikir daln belaljalr ya lng efektif. Melallui lalyalnaln bimbingan 

klasikal, siswal mendalpaltkaln wa lwalsaln da ln alralhaln yalng membalntu merekal 
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memalhalmi pentingnyal memiliki konsep diri yalng sehalt, sertal balgalimalnal calral 

mengembalngkaln daln menja lgalnyal. Lalyalna ln ini juga l memberikaln dukungaln morall 

da ln motiva lsi yalng memperkualt penerimala ln diri daln dorongaln untuk terus belaljalr 

da ln menjaldi pribaldi yalng lebih positif. Ha lsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn 

ya lng dilalkukaln oleh (MustikalKalmallial et all., 2019) Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln, 

malkal dalpalt disimpulka ln balhwal Lalyalnaln informalsi dengaln pendekaltaln kognitif, 

da lpalt mempengalruhi penerimalaln diri siswa l di kela ls VIII SMP Negeri 1 Baltalng 

Kuis Ta lhun ALjalraln 2017/2018. Siswa l dalpa lt menunjukaln penerimalaln diri,percalyal 

diri,salling menghalrgali, daln menjaldi diri ya lng lebih positif. Sehinggal tercalpali  

indikaltor penerima laln diri, siswal dalpalt menjaldi pribaldi yalng malmpu bersosiall,siswal 

malmpu menjallalni sualtu tugals daln kegialtaln ya lng di kehendalki khususnyal 

penerimalaln diri siswa l. Jaldi kesimpulalnnya l aldallalh penelitialn ini terdalpalt penga lruh 

pendekaltaln kognitif melallui lalyalnaln bimbingan klasikal untuk meningkaltkaln 

konsep diri siswa l kelals VIII SMP Muha lmmaldiyalh 57 Medaln Timur T.P 2024/2025. 

 

 

4.4 Keterbaltalsaln Penelitialn 

Da llalm pelalksalnalaln penelitialn ini, penulis mengalkui balhwa l malsih balnyalk 

ha ll yalng perlu di perhaltika ln daln di perbalikin a ltalupun di pelaljalri secalra l lebih lalnjut, 

seba lb ma lsih balnyalknyal kekuralngaln daln keterbaltalsaln yalng dimiliki penulis pa ldal 

sa lalt melalkukaln penelitialn. Ha ll ini disebalbka ln aldalnyal beberalpa l falktor a lntalral lalin. 

1. Penulis menyaldalri malsih balnyalk kekura lngaln yalng dimiliki penulis dalla lm 

mengualsali malteri tersebut.  

2. Keterbaltalsaln wa lktu sehinggal halsil yalng di da lpaltkaln kuralng malksimall. Oleh 

seba lb itu, penulis secalra l terbukal mengha lralpkaln sa lraln daln kritik yalng 

membalngun dalri palral pembalcal algalr bisal meningkaltkaln halsil yalng balik di malsal 

ya lng alkaln daltalng. 
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BALB V 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

5.1 Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkuka ln oleh peneliti, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal konsep diri siswa l kelals VIII C SMP Muha lmmaldiyalh 57 Medaln 

Timur T.P 2024/2025. sebelum menggunalka ln Pendekaltaln Kognitif melallui lalyalnaln 

bimbingan klasikal malsih terbilalng rendalh. Ha ll tersebut dalpalt dibuktika ln dalri nilali 

pre-test siswa l. Kemudialn, setelalh ini peneliti memberikaln pendekaltaln kognitif 

melallui lalyalnaln bimbingan klasikal, dalpalt di lihalt dalri ha lsil post-test siswal ya lng 

nilalinyal mengallalmi peningkalta ln dalri halsil pre-test. 

 Terlihalt ba lhwal nilali post-test lebih besalr da lri nilali pre-test. Malkal dalri itu, uji 

hipotesis paldal penelitialn ini menunjukkaln ba lhwal nilali signifikaln sebalsalr 0,000 

ya lng malnal 0,00 < 0,05.  Sehinggal halsil hipotesis dinyaltalkaln terdalpalt pengalruh 

pendekaltaln kognitif melalli lalyalna ln bimbingan klasikal untuk meningkaltkaln konsep 

diri siswa l Kelals VIII SMP Muha lmmaldiyalh 57 Meda ln Timur T.P 2024/2025. 

 

5.2 Salraln 

Berdalsalrkaln Kesimpulaln dialtals, peneliti memberikaln sa lraln sebalgali berikut: 

1. Pa ldal kepallal sekolalh alga lr memotiva lsi daln melaltih palral guru khususnya l guru 

BK untuk melalkukaln pendekaltaln kognitif melallui lalyalnalnin bimbingan 

klasikal. 
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2. Guru pembimbing hendalknyal mengalktifka ln pendekaltaln kognitif melallui  

kegialtaln lalya lnaln bimbingan klasikal khususnya l mengenali meningkaltkaln 

konsep diri siswa l kalrena l konsep diri salngalt penting mengenali pribaldi siswal. 

3. Pa ldal palra l siswal dihalralpkaln malmpu memalha lmi kegialtaln lalyalnaln bimbingan 

klasikal denga ln teknik diskusi sehinggal siswa l ketikal ingin menalnyalkaln 

sesua ltu mengenali informa lsi daln untuk mendalpaltkaln informalsi alpal saljal 

misallnyal pribaldi, sosiall, kalrir, daln belaljalr bisa l mendaltalngi guru BK. 

4. Pa ldal palral peneliti selalnjutnyal algalr malmpu mengembalngkaln daln 

memperkalyal dengaln menalmbalh lalyalnaln konseling yalng digunalka ln dallalm 

meningkaltkaln konsep diri. 
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Lampiran 01 

PRE TEST 

Respon 

den 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Total_ 

Pre 

test 

1 4 5 3 1 4 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 52 

2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 45 

3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 3 2 43 

4 4 4 2 1 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 4 2 4 2 4 53 

5 2 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 47 

6 1 4 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 3 47 

7 3 1 2 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 44 

8 2 1 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 4 2 5 2 4 4 2 2 50 

9 2 1 3 2 1 2 2 5 3 3 3 1 4 3 3 4 4 5 3 5 59 

10 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 53 

11 2 4 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 43 

12 2 4 2 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 1 2 45 

13 3 2 4 1 1 2 1 3 4 2 3 2 3 5 4 2 3 4 5 4 58 

14 2 4 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 1 2 3 1 3 42 

15 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 2 3 4 2 2 2 4 2 4 58 

16 2 3 2 2 3 2 1 2 1 2 2 1 1 3 1 1 2 2 2 3 38 

17 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 4 4 2 2 2 4 4 49 



75 

 

 

 

18 2 1 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 2 3 3 60 

19 2 2 2 2 4 1 4 2 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 60 

20 2 3 2 2 2 1 1 2 1 3 3 2 1 3 2 2 3 3 3 4 45 

21 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 4 2 1 1 3 2 3 4 42 

22 3 3 3 4 3 1 2 3 1 4 3 2 5 3 3 4 3 4 4 3 61 

23 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 3 1 3 2 3 2 4 42 

24 2 1 2 1 2 1 2 3 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 1 1 34 

25 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 31 

26 2 1 2 4 2 2 2 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 1 3 44 

     27 2 1 2 1 2 1 3 3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 3 1 4 38 
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P0ST TEST 

Respo 

nden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Total_ 

Pre 

test 

1 4 5 5 3 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 85 

2 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 80 

3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 91 

4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 89 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 89 

6 2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

7 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 89 

8 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 3 4 83 

9 2 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 5 82 

10 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 91 

11 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

12 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 88 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 82 

14 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 3 5 4 3 5 88 

15 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 90 

16 5 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 83 

17 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 85 

18 5 5 5 3 3 4 5 5 5 3 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 89 



77 

 

 

 

19 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 94 

20 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 82 

21 5 5 5 4 3 5 4 3 3 5 5 3 5 5 3 4 4 5 4 5 85 

22 3 4 3 3 3 3 4 5 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 4 81 

23 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 82 

24 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 89 

25 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 87 

26 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 95 

     27 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,801 ,817 20 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Pretest ,139 27 ,193 ,953 27 ,253 

sqrt_nilaiposttest ,167 27 ,051 ,924 27 ,050 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Nilai Pretest 47,52 27 8,196 1,577 

Nilai Posttest 83,52 27 6,339 1,220 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Nilai Pretest 

- 

sqrt_nilaipos

ttest 

38,24565 8,18522 1,57525 35,00769 41,48362 24,279 26 ,000 
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Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Nilai Pretest 27 90,0% 3 10,0% 30 100,0% 

sqrt_nilaiposttest 27 90,0% 3 10,0% 30 100,0% 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Nilai Pretest 47,52 8,196 27 

sqrt_nilaiposttest 9,2729 ,23006 27 
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Lampiran 02 

         RENCALNAL PELALKSALNALALN 

LALYALNALN (RPL) BIMBINGALN 

DALN KONSELING 

SEMESTER GENALP TALHUN PELALJALRALN 2024/2025 

 

A. RPL LALYALNALN INFORMALSI 

 

SaltualnPendidikaln : SMP Muha lmmaldiyalh 57   

Kelals  : VIII (Delalpaln) 

Jumlalh pertemualn:  :1 x Pertemualn 

AL Komponen Lalyalnaln Lalyalnaln Dalsalr 

B Bidalng Lalyalnaln Pribaldi-Belaljalr-Sosiall 

C Fungsi Lalyalnaln Pemalhalmaln daln, Pengembalngaln 

D Jenis Lalyalnaln Lalyalnaln bimbingan klasikal 

E Topik Lalyalnaln Pentingnyal Konsep Diri 

F Tujualn Umum Pesertal didik malmpu mengena ll daln mengembalngkaln potensi diri sertAL 
memiliki konsep diri yalng positif  

G Tujualn Khusus 1. Setelalh menonton video inspira ltif, pesertal didik dalpa lt menyimpulkaln 

pengertialn, alspek-alspek (yalitu kepercalyalaln diri, halrgal diri, konsep diri 

alkaldemik, daln sociall) 

2. Setelalh menonton video pembelalja lraln, pesertal didik malmpu 

mengenalli ciri-ciri individu dengaln konsep diri positif daln negaltive. 

3.  Setelalh menonton video pembelaljalra ln, pesertal didik memalhalmi 

pentingnyal memiliki konsep diri yalng positif dallalm kehidupaln sehalri-

ha lri, balik di lingkungaln sekolalh malupun sociall. 

4. Setelalh menonton video pembela ljalraln, Pesertal didik mengetalhui 

calral-calral untuk meningka ltkaln daln mengembalngkaln serta l konsep diri 

ya lng positif, seperti berpikir positif, menerimal diri sendiri daln 

membalngun hubungaln sociall yalng sehalt 
5. Setelalh mengetalhui dalmpalk dalri bully, Pesertal didik dalpalt 
menghalrgali oralng laling da ln diri sendiri sertal mempertalhalnkaln 
konsep diri positif algalr selallu positif. 

 Sa lsalraln Lalyalnaln Siswa l kelals VIII C 

H MalteriLalyalnaln 1. Pengertialn konsep diri 
2. Jenis-jenis konsep diri  

3. Ciri-ciri konsep diri 

4. Fa lktor yalng mempengalruhi konsep diri 

5. Ca lral meningkaltkaln konsep diri   

I Walktu 1 X 40 Menit 
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J Sumber 1. Pra lyitno, dkk 2004, Malteri Dalsalr-Dalsalr Bimbingaln daln 

konseling, Jalkalrtal: Rinekal Ciptal. 
2. pra lyitno, 2017, Malteri Dalsalr-dalsalr Bimbingaln daln Konseling, 

Pa ldalng: Universitals Negeri Paldalng Press. 
3. Kumpa lraln(n.d.). 5 Ciri Individu dengaln konsep diri positif, alpalkalh 

kalmu termalsuk?.  

4. Elialsal Imalnial Eval, Suwa lrjo. 2011. Permalinaln (galmes) dalla lm 

Bimbingaln daln Konseling.Yogyalka lrtal: Palra lmitral 

5. https://www.kmpalsialnal.com/2018/01/pengertialn-konsep diri-daln  

calral-calral-meningkaltkalnnyal 

K Stra ltegi/ Model Kognitif-Reflektif=Directing Tealching 

L Metode  Ceralmalh, Talnyal jalwalb, Refleksi, Diskusi 

M Tempalt Rua lng kelals 

 

N 

Medial/ ALlalt PPT, La lptop, Proyektor, Video Inspiraltif “calral menjaldi diri sendiri ,galk 
minder daln percalyal diri” , lembalr Pretest-Postest 

https://youtu.be/QWjFk6YON40?si=Jnzr0a lLBkzq8nf3p  

O 
Talhalp 

Pelalksalnalaln  

 

 a l) Talhalp 

Pembentukaln 

ALktivitals Guru 

1. Guru membukal memberi sallalm 

2. Guru Bk memintal sa llalh seoralng untuk memimpin dallalm doal sebelum 

memulali kegialtaln 

3. Guru BK mepresensi saltu persaltu peserta l didik; menalnyalkaln kalbalr 

pesertal didik 

4. Guru Bk memberikaln penjelalsaln alkaln kegialtaln yalng alka ln dilalkukaln 

menjelalskaln tujualn lalyalnaln (lalyalnaln bimbingan klasikal), 

5. Guru BK menjelalskaln sebelum memulali malteri aldal yalng halrus 

dikerjalin terlebih dalhulu ya liut melalksalnalkaln 

pretest(kuesioner/a lngket). 

1. Siswa l Memballals sallalm 
2. Seora lng siswal memimpin doa l yalng diminta l oleh guru 

3. Menjalwalb presensi yalng disalmpalikaln guru 
4. Mendengalrkaln penjela lsaln yalng disalmpalika ln oleh guru 
5. Siswal setuju daln mengerjalkaln pretest dengaln balik yalng diberikaln oleh 

guru BK 

https://www.kajianpustaka.com/2018/01/pengertian-unsur-jenis-ciri-ciri-dan-skenario-bullying.html
https://www.kajianpustaka.com/2018/01/pengertian-unsur-jenis-ciri-ciri-dan-skenario-bullying.html
https://youtu.be/QWjFk6YON40?si=Jnzr0aLBkzq8nf3p


82 

 

 

 

 b) Talhalp 

Perallihaln 

 Guru BK bersa lmal siswa l bermalin ga lme untuk memecalh 

kekalkualn/kecalnggungaln/Storming da ln lebih bersemalngalt mengikuti 

lalyalnaln bimbingan klasikal yalng alkaln dila lkukaln 
 Guru BK Mereview kemballi mengenali kegia ltaln yalng telalh 

disa lmpalikaln di alwall. 
 Guru BK mena lnyalkaln kesepalka ltaln da ln kesialpaln siswa l untuk    

kegialtaln lebih lalnjut untuk memalsuki talhalp selalnjutnyal 

 c) Kegialtaln 

❖ Pertalnyalaln 

mendalsalr 

 

ALktivitals Guru Bk 

Guru menya lmpalika ln topik daln mengaljuka ln pertalnyala ln balgalimalnal calral 

meningkaltkaln konsep diri daln menjaldi percalyal diri. 

1. Guru BK mena lnyalkaln kepalda l siswal alpa l ya lng diketalhui mengenali 

“konsep diri” 

2. Guru Bk menalmpilka ln video pembelalja lraln mengenali meningkaltkaln 

konsep diri(menjaldi diri sendiri daln percalya l diri) 

3. Guru Bk menalnyalkaln kemballi mengenali konsep diri setelalh video 

pembelaljalraln di talyalngkaln 

4. Guru BK menjelalskaln Teknik CERDALS 

(Clalrify,Evallualte,replalce,Develop,ALpply,Strengthen) 

 

ALktivitals Siswa l 

Pesertal didik mengaljukaln perta lnyalaln menda lsa lr alpal yalng halrus 

dilalkukaln pesertal didik terhaldalp topik/ pemecalhaln malsallalh 

1. Siswa l memberikaln pemalhalmalnnyal mengenali konsep diri 

2. Memperhaltikaln dengaln seksalmal video yalng ditalmpilkaln 

3. Memberikaln pemalhalmaln yalng balru /ta lmbalhaln mengenali 

konsep diri setelalh menyalksikaln video pembelaljalraln 

4. Memberikaln perta lnyalaln/pernyaltalaln mengenali malteri yalng 

disa lmpalikaln guru melallui video pembelalja lraln “konsep diri” 

5. Mendengalrkaln penjelalsaln guru daln ,Menyaltalkaln jalwalbaln sesuali 

dengaln pertalnyalaln yalng disalmpalikaln oleh guru 

 

 ❖ Mendesa lin 

produk ya lng 

a lkaln dibualt 

ALktivitals Guru Bk 

Guru memalstikaln setialp pesertal didik memalhalmi alpal yalng telalh 

disa lmpalikaln daln malmpu mengerja lkaln jurna ll Teknik CERDALS  

1. Guru Bk mengalralhkaln siswal membualt jurna ll menggunalkaln Teknik cerdals 

2. Guru Bk memberikaln contoh pengerjalaln jurna ll dengaln Teknik CERDALS” 

ALktivitals Siswa l 

Pesertal didik mendengalrkaln daln mengerjalkaln tugals jurnall yalng 

diberikaln oleh guru bk.  

 ❖ Menyusun 

jaldwall 

pembualtaln 

ALktivitals Guru Bk 

Guru da ln pesertal didik membualt kesepalkaltaln tentalng

 jaldwall pengumpulaln jurnall 

 Walktu untuk pembualtaln proyek: selalmal 15 menit  

 Guru memberikaln tugals alkhir yalitu mengisi lembalr posttest 
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ALktivitals Siswa l 

Pesertal didik menyusun jaldwall penyelesalialn tugals dengaln 

memperhaltikaln baltals wa lktu yalng telalh ditentukaln bersalmal 

1.Pesertal didik menyusun daln menyialpkaln tugals yalng tela lh diberikaln 

oleh guru dengaln baltals walktu yalng telalh ditentukaln  

2. Setelalh menyelesalika ln tugals ,siswa l lalnjut untuk mengerjalkaln posttest 
ya lng diberikaln oleh guru. 

 

 ❖ Evallualsi Halsil Guru BK melalkukaln penilalialn terhaldalp ha lsil pelalksalnaln Lalyalnaln 

bimbingan klasikal dengaln menggunalkaln instrument evallualsi halsil 

ya lng didallalmnyal meliputi : 
1. Pemalhalmaln balru alpal yalng diperoleh oleh konseli 
2. Ba lgalimalnal pera lsalaln konseli setelalh menda lpaltkaln lalyalnaln 

3. Konseli membualt kallimalt(komitmen) “BE YOUR SELF” 

 

 ❖ Tindalk lalnjut Kegialtaln lalnjutaln setelalh pengumpula ln tuga ls kerjalsalmal dengaln pihalk 

kesiswa laln daln guru bk untuk selallu memberikaln motivalsi daln 

kehalngaltaln di lingkungaln sekola lh sertal jaldi sa lhalbalt siswal. 

 

Lalmpiraln: 

1. Malteri Lalyalnaln 

2. Medial 

3. LKPD 

4. Instrument Evallualsi Proses 

5. Instrument EvallualsiHalsil 

Meda ln, 5 Mei 2025 

 

Mengetalhui:                                                                                 Dibualtoleh: 

Kepa llal Sekolalh                                                                           GuruBk/Konselor 

 

 

 

 Zalinall ALrifin              ALnital S.Pd 
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B. MALTERI LALYALNALN/ BALHALN ALJALR 

 

 

KONSEP DIRI 

1. PENGERTIALN KONSEP DIRI 
 

Menurut (Rio Septoral, daln Isna l Hidalyalh 2022) Konsep diri aldalla lh semual 

bentuk kepercalyalaln, peralsala ln, daln penilalialn ya lng diyalkini individu tentalng 

dirinyal sendiri daln mempengalruhi proses interalksi sosiall denga ln lingkungaln 

sekitalr. Hall ini dalpalt dilihalt dalri perilalku ya lng ditalmpilkaln dalri halsil respon daln 

pa lndalngaln oralng lalin mengena li individu tersebut. Perilalku ini bukaln merupalkaln 

ba lwalaln a ltalu gen dalri oralng tua l, melalinkaln terbentuk melallui 

pengallalmalnpengallalmaln yalng berhubunga ln dengaln lingkungaln balik itu 

lingkungaln kelualrgal malupun malsyalralkalt. da llalm jalngkal palnjalng dalri peninda lsaln 

ini seperti mengallalmi kesulitaln dallalm menjallin hubungaln balik terha ldalp lalwaln 

jenis, selallu memiliki kecemalsaln alkaln mendalpaltkaln perla lkualn yalng tidalk 

menyenalngkaln dalri temaln-temaln sebalyalnya l (Berthold daln Hoover, 2000). 

2. JENIS DALN CONTOH BULLYING 

1. Konsep diri positif 

 

Konsep diri positif timbul dalri polal perila lku ya lng positif (Ralkhmalt: 2015, 104) 

ya lkni melalkukaln persepsi yalng lebih teliti daln mengungkalpkaln petunjuk-

petunjuk tentalng diri individu yalng mengga lmbalrkaln ke alralh positif seperti 

malmpu mengaltalsi malsallalh, memiliki kesalda lraln diri, meralsa l setalral dengaln oralng 

lalin, mengetalhui keinginaln daln perilalku seseora lng berbedal-bedal daln berusalhal 

memperbaliki diri menjaldi lebih balik. 
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2. Konsep Diri Nega ltif  

Menurut Brooks da ln Emmert (1976: 42-43) a ldal 4 talndal konsep diri negaltif 

tercermin dalri kealdalaln diri ya litu: (1) peka l palda l keritikaln yalkni individu ya lng 

cenderung menghindalri diallog terbukal daln berta lhaln paldal pendalpaltnyal sendiri 

(2) responsif terha ldalp pujialn sehinggal timbul sifa lt mengeluh, mencelal malupun 

meremehkaln sialpal pun (3) memiliki sikalp hiperkritis altalu selallu mengkiritik 

ora lng lalin ta lnpal malu dikritik untuk dirinya l (4) individu yalng tidalk disenalngi 

ora lng lalin (5) individu yalng tidalk bisal bersa ling secalral kompetitif. 

3. MEDIAL PEMBELALJALRALN 

 

1. Menjaldi diri sendiri, galk minder daln percalyal diri 

https://youtu.be/QWjFk6YON40?si=Jnzr0a lLBkzq8nf3p 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/QWjFk6YON40?si=Jnzr0aLBkzq8nf3p
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4. KISI-KISI 

LKPD 

Lembalr Kerjal Pesertal Didik Lalyalna ln Informalsi  

“Meningkaltkaln Konsep Diri” 

 

Nalmal: 

Kelals: 

Halri/Talnggall: 

Setelalh menerimal lalyalnaln bimbingaln klalsika ll dengaln melihalt video mengenali 

mencintali diri sendiri yalng ditalmpilkaln guru ma lkal jalwalblalh pertalnyala l di balwalh 

ini: 

1) Tuliskaln 1-2 pikiraln negaltive yalng sering muncul tentalng dirimu 

 

 

2) ALpalkalh pikiraln di altals benalr? ALpal buktinya l? 

 

 

3) Tuliskaln pikiraln positif yalng bisal menggalntikaln pikiraln negaltive taldi: 

 

 

4) Tuliskaln 2 hall positif altalu kelebihaln yalng ka lmu miliki 

 

 

5) Tuliskaln 1 tindalkaln nya ltal yalngalkaln kalmu lalkukaln untuk membuktikaln 

pikiraln positifmu: 

 

 

6) ALpal ca lral yalng bisal kalmu lalkukaln untuk terus 

memperkualt konsep diri positifmu? 
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5. INSTRUMENT EVALLUALSI PROSES 

INSTRUMEN PENILALIALN KINERJAL GURU BK OLEH SISWAL 

Na lmal siswa l (inisiall/salmalraln): 

Kelals : 

Petunjuk Pengerjalaln : 

a. Berilalh talndal () paldal kolom skor 

Skor 5 jikal ha ll ini dilalkukaln guru denga ln salngalt balik Skor 4 jikal hall ini 

dilalkukaln guru dengaln balik 

Skor 3 jika l hall ini dilalkukaln guru denga ln cukup balik Skor 2 jikal hall ini 

dilalkukaln guru dengaln kuralng balik 
Skor 1 jikal hall ini dilalkukaln guru dengaln sa lngalt kuralng balik 

b. Penilalialn berdalsalrkaln indikaltor ya lng terlihalt ketikal guru yalng bersalngkutaln 

di rualng kelals memberikaln la lyalnaln 

c. Berilalh penilalialn sejujur-jujurnyal seba lgali balhaln eva llualsi guru dallalm 

memberikaln lalyalnaln selalnjutnyal 

d. Penilalialn yalng diberikaln tidalk alkaln mempengalruhi nilali/ sikalp siswal 

terhaldalp siswal yalng beri penilalialn 

 

 

Indikaltor 
Skor 

1 2 3 4 5 

1.Guru menggunalkaln taltal balhalsal yalng balik daln sopaln      

2.Guru berpenalmpilaln ralpih daln sopaln      

3.Guru memba lngkitkaln semalngalt, motivalsi siswa l utk 

mengikuti pembelaljalraln 

     

4. Guru mengalwalli daln mengalkhiri pembelaljalraln dengaln 

tepalt walktu 

     

5.Guru mengalralhkaln/ mengualsali simpalti siswa l mengikuti 

pembelaljalraln 

     

6. Guru menya ljikaln malteri lalyalnaln sesuali ya lng diallalmi oleh 

siswa l/kealdalaln ya lng terjaldi di sekitalr siswa l 

     

7. Guru memberikaln perhaltialn daln mendengalrkaln semual 

pertalnyalaln daln talnggalpa ln siswal, talnpa l menginterupsi, 

kecualli jikal diperlukaln untuk membalntu alta lu mengklalrifikalsi 

pertalnyalaln/talnggalpaln tersebut 

     

8. Guru menalngga lpi pertalnyalaln siswa l secalra l tepalt, benalr, daln 

mudalh dipalhalmi siswal 

     

9. Guru Mela lksalnalkaln alktivitals lalyalnaln ya lng bertujualn 

untuk membalntu/ mengalralhkaln siswa l menyelesalikaln 
permalsallalhaln yalng 
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diallalmi, bukaln untuk menghalkimi, menghukum siswal. 

10. Guru mengkomunikalsikaln penugalsaln dengaln siswal      

Kriterial Penentualn Skor 

Skor Tota ll = Jumlalh Skor x 100 
55 

Kriterial Halsil: 

74 – 100 = Sa lngalt ALktif 

68 – 73     = ALktif 

52 – 67    = Cukup ALktif 

36 – 51    = Kuralng ALktif 

20 – 35    = Salngalt Kuralng ALktif 
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                            KEPUALSALN PESERTAL DIDIK  

TERHALDALP LALYALNALN INFORMALSI 

3.1.1 Identitals 

Na lmal Pesertal Didik:………………… 

Kelals:…………………………………  

Na lmal Guru BK:……………………… 

 

Petunjuk: 

1. Ba lcallalh secalral teliti 

2. Berilalh talndal centalng (√) paldal kolom jalwa lbaln yalng tersedial 

NO ALSPEKYALNGDINILALI SALNGALT 

MEMUALSKALN 

MEMUALSKALN KURALNG 

MEMUALSKALN 

1 Ma lteri yalng diberikaln dallalm 

Pelalksalnalaln lalyalnaln informalsi 

   

2 Ketepaltaln wa lktu ya lng disedialkaln 

Guru BK da llalm pelalksalnalaln 

Lalyalnaln informalsi 

   

3 Kesempaltaln yalng diberikaln guru BK 

kepaldal pesertal didik menyalmpalikaln 

pendalpalt/ide 

   

4 Ha lsil yalng diperoleh dalri lalyalnaln 

informalsi 

   

5 Kenya lmalnaln dallalm pela lksalnalaln 

Lalyalnaln informalsi 
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Lampiran 03 

 

 

 

 

 

 

a. Isilalh talndal check malrk (✔) paldal kolom ya lng tersedial, sesuali dengaln kondisi nyaltal 

ya lng alndal allalmi altalu ralsalkaln.   

Keteralngaln pilihaln jalwalba ln aldallalh sebalga li berikut. 

1) SS : sa lngalt setuju 

2) S : setuju 

3) KS : kuralng setuju 

4) TS : tidalk setuju 

5) STS : sa lngalt tidalk setuju 

b. Jika l alndal ingin menguba lh jalwalbaln terhalda lp sallalh saltu pernyaltalaln, lingkalri jalwalbaln 

ya lng dibaltallkaln kemudia ln berilalh talndal check (✔) ba lru yalng dialnggalp balik. 

c. Ja lwalbaln a lndal tidalk alkaln mempengalruhi nilali dikelals. 

d. Mohon semua l pernyaltalaln dijalwalb. 

NO PERNYALTALALN SS S KS TS STS 

1 Sa lyal meralsal puals dengaln penalmpila ln fisik 

sa lyal. 

     

2 Sa lyal sering membalndingkaln diri salyal dengaln 

ora lng lalin secalral negaltif. 

     

3 Sa lyal meralsal nyalmaln dengaln kepribaldialn sa lyal 

sa lalt ini 

     

4 
Sa lyal cenderung melihalt diri salyal secalral nega ltif 

     

5 Sa lyal meralsal percalyal diri ketikal berintera lksi 

dengaln oralng lalin  

     

6 Sa lyal memiliki galmbalraln yalng jelals tentalng 

kehidupaln malsal depaln salya l 

     

7 Sa lyal sering meralsal balhwal salyal tidalk a lkaln 

pernalh mencalpali alpal yalng sa lyal cital-citalka ln 

     

8 Sa lyal berusalhal mengembalngkaln diri menjaldi 

lebih balik lalgi 

     

Informalsi Diisi Oleh Respnden/Siswal 

Nalmal  

Kelals  

Usial  

Jenis Kelalmin 
     Lalkilalki          Perempualn 
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9 Sa lyal sering meralsal tidalk puals dengaln diri sa lyal 

ya lng sekalralng 

     

10 Sa lyal meralsal diri salyal memiliki potensi untuk 

mencalpali impialn salya l 

     

11 Sa lyal meralsal berhalrgal daln palntals dihalrgali oleh 

ora lng lalin 

     

12 Sa lyal sering meralsal tidalk lalyalk mendalpa ltkaln 

ha ll-hall balik dallalm hidup. 

     

13 Sa lyal yalkin dengaln kemalmpualn salyal untuk 

menghaldalpi talntalngaln. 

     

14 Sa lyal meralsal balngga l dengaln pencalpalialn ya lng 

telalh salyal ralih 

     

15 Sa lyal meralsa l memiliki control a ltals hidup sa lyal 

sendiri 

     

16 Sa lyal sering meralsal mallu altalu rendalh diri di 

ha ldalpaln oralng lalin 
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Lampiran 04 K1 
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Lampiran 05 K2 
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Lampiran 06 K3 
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Lampiran 07 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 08 Pengesahan Proposal 
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Lampiran 09 Permohonan Pereubahan Judul 
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Lampiran 10 Surat Pernyataan 
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Lampiran 11 Berita Acara Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 12 Surat Keterangan  

 

  



101 

 

 

 

 

Lampiran 13 Lembar Pengesahan Hasil Seminar 
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Lampiran 14 Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 15 Surat Keterangan 
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Lampiran 16 Turnitin 
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Lampiran 17 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

A. DATA PRIBADI 

Nama : Kharisma Nurjamil 

Npm 2102080016 

Tempat Tanggal Lahir : Sunggal, 03 mei 2002 

Jenis Kelamin : Prempuan 

Status : Belum Menikah 

Agama : Islam 

Suku : Melayu 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat : Jl.psr 4 Diski km15 Medan-Binjai 

Anak Ke : 3 dari 7 bersaudara 

Email : kharismacantik007@gmail.com 

 

B. DATA ORANG TUA 

Nama Ayah : Naslim 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Nama Ibu : Hermayanti 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : JL.Perintis kemerdekaan Kec.talawi 

 

C. PENDIDIKAN 

1. SDI Al-Hidayah                                                   : 2009-2015 

2. SMP Negeri 1 Sunggal                                         : 2015-2018 

3. SMK Negeri 1 Sunggal                                         : 2018-2021 

4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara        : 2021-2025 

mailto:khairainst18@gmail.com

